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PENGANTAR

Bismillahirrahmdnirrahim.

Puji syukur kehadirat Allah Swt. yang menganugerahi
kekuatan dan petunjuk sehingga penyusunan buku
pedoman Kuliah Kerja Nyata (KKN) dapat terselesaikan.
Buku pedoman ini disusun sebagai upaya agar para peserta
KKN memiliki dasar dan acuan dalam melaksanakan
kegiatan.

Program KKN sendiri sebenarnya tidak dirancang
untuk implementasi teori atau ilmu pengetahuan yang telah
para mahasiswa peroleh di bangku kuliah ke masyarakat.
Akan tetapi KKN sebenarnya lebih sebagai sarana agar para
mahasiswa belajar dari masyarakat. Meski tentu saja,
sebagai tanggung jawab moral dan kemanusiaan, para
mahasiswa perlu untuk berkontribusi kepada masyarakat
berbekal kemampuan yang mereka miliki. Oleh karenanya,
buku pedoman ini dirancang agar para mahasiswa berhasil
berkolaborasi dengan masyarakat dalam menemukenali
potensi yang ada di masyarakat, untuk kemudian
mengatasi berbagai persoalan dengan potensi-potensi
tersebut.

Meski demikian kami menyadari bahwa buku
pedoman pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini masih
jauh dari sempurna, karena memang idealnya pelaksanaan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) membutuhkan waktu yang tidak
singkat. Karena itu kami mengharap masukan dan support
semua pihak, mahasiswa, DPL dan pihak pimpinan, serta
masyarakat setempat untuk perbaikan di masa yang akan
datang.

Kepada semua pihak yang mendukung program ini, di
antaranya; Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada
Masyarakat (LP2M), pimpinan, Fakultas, Jurusan,
mahasiswa di lingkungan UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulunggung. Tak lupa juga kami ucapkan terima semua
pihak. Semoga apa yang kita upayakan bersama dapat
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bermanfaat, sehingga terwujud masyarakat yang mandiri
dan sejahtera.

Tulungagung, Juni 2026
ttd,
Tim Penyusun
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebermanfaatan perguruan tinggi di tengah masyarakat
adalah sebuah keharusan. Jika sebuah kampus tidak pernah hadir
atau menyentuh masyarakat maka ilmu yang dipelajari di kampus
hanya sebagai ilmu saja. Hadir di tengah masyarakat juga menjadi
bagian dari amanah tri dharma perguruan tinggi. Yakni
pengabdian kepada masyarakat.

Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung sebagai salah satu Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam (PTKI) sudah barang terus meningkatan kualitas. Termasuk
memaksimalkan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang merupakan
keharusan bagi setiap lembaga untuk mampu berdaya saing di
tingkat nasional bahkan internasional atau menjadikan world
class university di masa yang akan datang secara terus-menerus.

Salah satu Tri Dharma Perguruan tinggi, yakni digelarnya
Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang berorientasi pada kegiatan
lapangan bagi mahasiswa yang menempuh bagian akhir dari
program pendidikan S-1. Program yang bersifat wajib bagi semua
mahasiswa karena UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
mempercayai bahwa program ini mampu mendorong empati
mahasiswa dan dapat memberikan sumbangan bagi penyelesaian
persoalan yang ada di masyarakat.

Dengan belajar bersama-sama masyarakat, akan banyak
hal baru yang ditemui mahasiswa. Masyarakat akan belajar dari
mahasiswa dan sebaliknya mahasiswa akan banyak memperoleh
pengetahuan dari masyarakat. Interaksi seperti inilah yang
diharapkan akan muncul dan menjadikan program ini sebagai
program yang menyenangkan dan mempunyai manfaat yang
signifikan bagi lembaga, mahasiswa, masyarakat dan stakeholders
atau mitra.

Memasuki tahun 2026 kondisi pandemi sudah tidak
terlihat dan masyarakat sudah bisa bebas beraktivitas meskipun
masih ada pembatasan. Selain itu, pemerintah dan berbagai
elemen sedang sibuk untuk pemulihan ekonomi negara agar
masyarakat yang terdampak atas pandemi bisa segera
terselamatkan.



Demi keberlangsungan Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung maka diperlukannya sebuah
pedoman untuk menggelar semua jenis KKN guna dijadikan
pedoman oleh Dosen Pendamping Lapangan (DPL), mahasiswa
dan pihak terkait lainnya baik untuk KKN gelombang 1 dan
gelombang 2.

. Dasar Hukum

a.

b.

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Pendidikan.

Peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan

Peraturan Pemerintah Nomo 66 Tahun 2010 tentang
perubahan atas peraturan pemerintah Nomor 17 Tahun 2010
tentang Pengelolaan dan Penyenggaraan Pendidikan
Permendiknas no 41 tahun 2007 tentang Standar Proses.
Peraturan Presiden RI Nomor 40 Tahun 2021 tentang
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
Peraturan Menteri Agama RI Nomo 24 Tahun 2021 tentang
Organisasi dan tata kerja Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung.

Surat Edaran Nomor : 697/03/2020 tentang perubahan atas
Surat Edaran Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor :
657/03/2020 tentang Upaya Pencegahan Penyebaran Covid-
19 (Corona) di Lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam.

Surat Direktur Pendidikan Tinggi Islam Nomor : B-
713/D].1/Dt.LIII/TL.00/04/2020 perihal Tindak Lanjut
Edaran Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor
697/03/2020 di bidang Litabdimas (Penelitian, Publikasi
Imiah, dan Pengabdian Kepada Masyarakat).

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 7290
Tahun 2020 Tentang Panduan Implementasi Merdeka Belajar-
Kampus Merdeka Dalam Kurikulum Program Studi Pada
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam.

Undang-undang (UU) Nomor 1 Tahun 2024 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik



C. Metodologi

KKN ini menggunakan menggunakan Asset-Based
Community Development (ABCD) adalah metode pengembangan
masyarakat yang berfokus pada identifikasi dan pemanfaatan
aset atau potensi yang dimiliki oleh komunitas. Berbeda dengan
pendekatan tradisional yang sering kali melihat masyarakat dari
perspektif masalah atau kekurangan, ABCD melihat masyarakat
dari sisi positif, yaitu apa yang mereka miliki dan dapat digunakan
untuk pembangunan. Dalam konteks pengabdian kepada
masyarakat di perguruan tinggi keagamaan Islam, ABCD dapat
diterapkan dengan mengidentifikasi sumber daya lokal, seperti
keterampilan, pengetahuan, dan jaringan sosial, serta
memberdayakannya untuk mencapai tujuan bersama.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan rasa percaya diri
masyarakat, tetapi juga mendorong kemandirian dan
keberlanjutan program pengabdian.

Metode ABCD (Asset-Based Community Development)
adalah pendekatan dalam pengabdian kepada masyarakat yang
berfokus pada pengembangan potensi dan aset yang ada di dalam
komunitas tersebut. Metode ini bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat dengan memanfaatkan kekuatan dan sumber daya
lokal yang sudah ada, daripada berfokus pada kekurangan atau
masalah yang dihadapi. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut
mengenai metode ABCD:

1. Mengidentifikasi Aset Komunitas: Langkah pertama adalah
mengidentifikasi aset-aset yang dimiliki oleh komunitas.
Aset ini bisa berupa individu dengan keterampilan khusus,
kelompok atau organisasi lokal, serta sumber daya fisik
seperti bangunan atau lahan. Proses ini melibatkan
partisipasi aktif dari anggota komunitas untuk
menginventarisasi apa saja yang mereka miliki dan dapat
digunakan untuk pengembangan.

2. Membangun Hubungan: Setelah aset-aset teridentifikasi,
langkah berikutnya adalah membangun hubungan antara
individu dan kelompok dalam komunitas. Ini bertujuan
untuk menciptakan jaringan dan kerja sama yang kuat,
sehingga aset-aset tersebut dapat saling mendukung dan
diperkuat. Pertemuan, diskusi, dan kegiatan bersama
sering kali digunakan untuk mempererat hubungan ini.

3. Menyusun Rencana Aksi: Berdasarkan aset-aset yang telah
diidentifikasi dan hubungan yang telah dibangun,
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komunitas kemudian menyusun rencana aksi untuk
mencapai tujuan pengembangan mereka. Rencana ini
harus realistis, spesifik, dan didasarkan pada kekuatan
yang dimiliki oleh komunitas. Partisipasi seluruh anggota
komunitas dalam proses perencanaan ini sangat penting
untuk memastikan rencana tersebut relevan dan dapat
diterima oleh semua pihak.

4. Implementasi dan Evaluasi: Langkah terakhir adalah
melaksanakan rencana aksi yang telah disusun dan
melakukan evaluasi secara berkala. Implementasi
dilakukan dengan melibatkan seluruh anggota komunitas
sesuai peran dan kontribusi mereka masing-masing.
Evaluasi bertujuan untuk menilai efektivitas dari langkah-
langkah yang telah diambil dan melakukan penyesuaian
jika diperlukan. Evaluasi juga berfungsi untuk
mengidentifikasi pencapaian dan belajar dari pengalaman
yang telah diperoleh.

Metode ABCD menekankan pentingnya memberdayakan
masyarakat dari dalam, dengan memanfaatkan potensi yang
mereka miliki dan membangun kemandirian serta keberlanjutan
dalam proses pengembangan.



BAB I
KKN KEBANGSAAN, PERSEMAKMURAN SUNAN
AMPEL, DAN NUSANTARA

A. Konsep Dasar

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu
kegiatan penting dalam rangka pengabdian kepada masyarakat
yang dilakukan oleh perguruan tinggi. UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung sebagai salah satu universitas Islam negeri
terkemuka di Indonesia senantiasa berusaha mengembangkan
berbagai program pengabdian yang relevan dan bermanfaat bagi
masyarakat, baik di tingkat nasional maupun internasional.

B. Gambaran Umum
KKN Kebangsaan

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kebangsaan adalah program
pengabdian masyarakat berskala nasional yang diselenggarakan
oleh Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia, bekerja sama dengan berbagai perguruan
tinggi di Indonesia. Program ini merupakan bagian dari
implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang memadukan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat
dalam satu kegiatan. KKN Kebangsaan melibatkan mahasiswa
dari berbagai perguruan tinggi negeri dan swasta di Indonesia,
bahkan terkadang perguruan tinggi dari negara sahabat, untuk
melaksanakan kegiatan pengabdian di wilayah tertentu dengan
pendekatan lintas disiplin ilmu.

KKN Nusantara

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Nusantara merupakan program
pengabdian  kepada  masyarakat berbasis  kolaborasi
antarperguruan tinggi di seluruh Indonesia yang mengusung
semangat kebhinekaan, gotong royong, dan penguatan wawasan
kebangsaan. Program ini bertujuan untuk mengajak mahasiswa
dari berbagai daerah untuk bekerja sama, berbagi ilmu, dan



berkontribusi dalam pembangunan masyarakat di daerah
terpencil, tertinggal, atau wilayah strategis lainnya di Nusantara.

KKN Persemakmuran

Merupakan KKN yang diadakan oleh seluruh PTKIN yang pernah
bernaung di bawah [AIN Sunan Ampel meliputi UIN Sunan Ampel
(UINSA) Surabaya, UIN Maulana Malik Ibrahim (Maliki) Malang,
UIN Sayyid Ali Rahmatullah (SATU) Tulungagung, UIN KH
Achmad Siddiq (KHAS) Jember, UIN Kiai Ageng Muhammad
Besari (KAB) Ponorogo, UIN Sayyid Wasil (UINSS) Kediri, UIN
Madura (Pamekasan), UIN Mataram (NTB), UIN Sultan Aji
Muhammad Idris (UINSI) Samarinda. KKN ini diharapkan mampu
menggagas tali silaturahmi antar PTKIN Serumpun Sunan Ampel
juga menjadi ajang kerja sama berkelanjutan dalam bidang Tri
Dharma Perguruan Tinggi.

C. Syarat Khusus
1. Mahasiswa aktif UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung semester 6 dengan [PK = 3,25 dan
lulus mata kuliah minimal 80 SKS DPO;
2. Mempunyai BPJS atau asuransi kesehaten lain;
Lancar membaca Al-Qur’an;
4. Menguasai bahasa Inggris baik lisan maupun
tulisan (khusus KKN Internasional);
5. Memiliki prestasi akademik dan/atau non
akademik (dibuktikan dengan sertifikat)
6. Mendapat persetujuan dari orang tua/wali
(dibuktikan dengan surat pernyataan bermaterai);
7. Memiliki komitmen kebangsaan dan kemampuan
keislaman yang baik;
8. Aktivis yang ditandai dengan sedang atau pernah
menjadi pengurus organisasi kemahasiswaan baik
intra maupun ekstra kampus;

w

D. Penyusunan Laporan
Laporan pelaksanaan dimaksud sebagai sarana
penyampaian informasi tentang kegiatan KKN dan
pertanggungjawaban program kegiatan yang dilakukan.



Laporan KKN Internasional dan Kolaborasi PTKIN terdiri
hanya berupa 1 tugas individu dan 1 tugas kelompok, tugas
tersebut berupa:

Buku Antologi Esai KKN

Setiap individu peserta KKN ini harus mampu menerbitkan
1 buku antologi esai yang diterbitkan di penerbit buku.
Buku yang diterbitkan diusahakan ber-QRCBN. Buku ini
berisi kumpulan esai-esai reflektif selama berkegiatan di
tempat KKN. Minimal terdiri dari 16 judul esai.

Buku antologi tidak dicetak melainkan format PDF akan
diunggah di obs.uinsatu.ac.id secara serentak diwaktu yang
akan ditentukan kemudian.

Adapun jika peserta KKN mempunyai konten di media
sosial baik Facebook, Instagram, TikTok, ataupun media
sosial yang lain diwajibkan mengetag akun resmi UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung ( @uin_satu ) dan
LP2M UIN Satu Tulungagung ( @lp2muinsatu )

Tugas Kelompok

Tugas kelompok berupa laporan KKN yang diselesaikan
bersama dengan kelompok KKN di lokasi KKN. Isi dan
teknis penulisan menyesuaikan dengan
Universitas/Perguruan Tinggi masing-masing.

Tugas kelompok ini dicetak dan dikumpulkan di Kantor
LP2M setelah KKN selesai.



BAB III
KKN INKLUSI

A. Konsep Dasar
Pengalaman panjang dalam penyelenggaraan KKN
selama bertahun-tahun mendorong lahirnya inovasi berupa
KKN Inklusi sebagai bentuk pengabdian dengan
pendekatan baru. Program ini dirancang khusus bagi
mahasiswa yang memiliki keterbatasan tertentu agar tetap
dapat menjalankan kewajibannya dalam Tri Dharma
perguruan tinggi. Melalui KKN Inklusi, diharapkan para
peserta tetap memiliki kesempatan untuk berkontribusi
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, meskipun
dalam kondisi yang terbatas. Pelaksanaannya pun
disesuaikan secara fleksibel dengan kemampuan masing-
masing peserta, sehingga kegiatan yang dilakukan tetap
bermakna tanpa mengabaikan aspek keamanan dan

keselamatan.

B. Gambaran Umum

KKN Inklusi dirancang dengan konsep live in di
domisili asal masing-masing peserta atau di tempat sesuai
yang dipilih oleh peserta. Pemilihan lokasi ini didasarkan
pada semangat inklusivitas, yaitu memberikan ruang bagi
seluruh mahasiswa, termasuk yang memiliki keterbatasan
tertentu, agar tetap dapat berpartisipasi secara aktif dalam
kehidupan masyarakat. Dengan berada di lingkungan asal,
peserta diharapkan lebih mudah beradaptasi serta
berkontribusi sesuai dengan kondisi dan kapasitas yang
dimiliki.

Luaran yang diharapkan dari program ini adalah
kehadiran nyata mahasiswa di lingkungan tempat
tinggalnya, dengan keterlibatan langsung dalam berbagai
aktivitas masyarakat desa. Bentuk partisipasi tersebut
dapat berupa keikutsertaan dalam kegiatan seperti
posyandu, di mana mahasiswa KKN Inklusi dapat hadir dan
berkontribusi  sesuai kemampuan masing-masing.
Keterlibatan ini tetap memperhatikan batasan yang ada,
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sehingga setiap aktivitas yang dilakukan tidak
membahayakan kesehatan maupun keselamatan peserta.

. Syarat dan Ketentuan Peserta KKN Inklusi

KKN Inklusi merupakan KKN yang dikhususkan
kepada para mahasiswa yang berhalangan mengikuti
Kuliah Kerja Nyata baik dalam bentuk Reguler maupun
MDB disebabkan karena disabilitas, sakit komorbid, hamil,
atau menyusui. Adapun syarat dan ketentuannya sebagai
berikut:

a. Mahasiswa aktif UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung semester 6 dan lulus mata kuliah
minimal 80 SKS DPO;

b. Mahasiswa tidak sedang cuti atau dalam masalah
akademik lainnya;

c. Mahasiswa mempunyai riwayat komorbid yang tidak
memungkinkan untuk tinggal di lokasi KKN,
disabilitas, kondisi hamil atau menyusui;

d. Siap melakukan KKN di desa pilihan masing-masing;

e. Siap memenuhi administrasi KKN yang dibutuhkan di
wilayahnya masing-masing;

f. Mendapat persetujuan dari orang tua/wali
(dibuktikan dengan surat pernyataan bermaterai).

. Tugas Berdesa

Mahasiswa peserta KKN inklusi ditugaskan untuk
terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarat. Misalnya
terlibat dalam kegiatan Posyandu di desa setempat, terlibat
dalam kegiatan keagamaan masyarakat, atau kegiatan
lainnya yang ada hubungannya dengan sosial
kemasyarakatan. Tentu, tugas “terlibat” ini harus mengukur
kemampuan dan jangkauan para peserta KKN Inklusi.

. Penyusunan Laporan
Laporan pelaksanaan dimaksud sebagai sarana
penyampaian  informasi  tentang kegiatan KKN dan



pertanggungjawaban program kegiatan yang dilakukan. Laporan
KKN terdiri dari:

1. Tugas Esai
Tulisan ini berisikan tentang pengalaman peserta KKN
Inklusi dalam terlibat bersama masyarakat selama satu
bulan. Tuliskan dengan bahasa yang santun dan sopan
serta berikan sentuhan kisah menarik dari apa yang telah
ada lakukan. Ketentuan penulisannya, panjang tulisan
antara 500 sampai 700 kata. Seorang peserta KKN Inklusi
diwajibkan menulis setidak-tidaknya 2 hingga 3 esai dalam
satu bulan.
Esai ditulis dalam format .doc atau .docx berisi foto dan
tulisan kemudian dikirim ke kknlp2mta@gmail.com
dengan subyek: ESAI KKN INKLUSI 2026.
Esai tidak boleh memuat definisi tentang KKN, langsung ke
topik utama pengalaman yang dirasakan oleh peserta KKN
dan diusahakan mengandung tema literasi digital.

2. Tugas Konten Media Sosial

Setiap individu peserta KKN wajib melaporkan proses
pelaksanaan KKN di tempat pengabdian dalam bentuk
konten media sosial baik di Instragram, atau Facebook,
atau TikTok. Minimal 2 konten dalam 1 minggu. Konten
berupa gambar/video beserta caption sesuai dengan
gambar/video yang ditampilkan. Peserta KKN Inklusi
boleh menguploadnya di akun pribadi maupun akun
kelompok yang dibuat secara kolektif. Berikan tagar
#kkninklusi2026 , #kknuinsatu2026 dan tag akun resmi
UIN Satu dan LP2M di media sosial.

3. Tugas Laporan

Laporan kegiatan berisi tentang ragam kegiatan yang
peserta KKN terlibat di dalamnya. Selanjutnya
memberikan usalan tentang dampak atas kegiatan yang
telah dilakukan. Dengan ketentuan kertas: A4, Font: Times
New Roman, ukuran Font: 12, Spasi: 1,5, Margin top (3 cm),
left (4 cm), right (3 cm), bottom (3 c¢m). Dengan rincian
daftar isi sebagai berikut:
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. Format Laporan Kegiatan
Halaman Sampul
Halaman pengesahan
Kata pengantar
Daftar isi.
BAB1 Pendahuluan
A. Profil Desa Singkat
B. Struktur Desa
C. Tujuan Kegiatan
D. Manfaat Kegiatan
BAB II Pelaksanaan Kegiatan
A. Realisasi Kegiatan
B. Khalayak sasaran

C. Relevansi bagi masyarakat

D. Hasil kegiatan
BAB III Penutup
A. Kesimpulan
B. Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
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BAB1V
KKN REGULER MULTISEKTORAL

A. Konsep Dasar

Keberadaan perguruan tinggi di tengah masyarakat
merupakan suatu keniscayaan. Tanpa keterlibatan nyata,
ilmu yang dipelajari di kampus berisiko hanya berhenti
sebagai konsep teoritis tanpa memberikan dampak.
Kehadiran di tengah masyarakat juga merupakan bagian
dari amanah Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya
dalam aspek pengabdian kepada masyarakat.

UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung sebagai
salah satu Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) terus
berupaya meningkatkan kualitasnya. Upaya tersebut
mencakup penguatan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi sebagai fondasi utama agar mampu bersaing di
tingkat nasional maupun internasional, sekaligus menuju
cita-cita sebagai world class wuniversity secara
berkelanjutan.

Salah satu implementasi Tri Dharma tersebut
diwujudkan melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN),
yaitu kegiatan lapangan yang diperuntukkan bagi
mahasiswa tingkat akhir program sarjana (S-1). Program
ini bersifat wajib, dengan keyakinan bahwa KKN dapat
menumbuhkan empati mahasiswa serta mendorong
kontribusi nyata dalam membantu menyelesaikan berbagai
persoalan di masyarakat.

Melalui proses belajar bersama masyarakat,
mahasiswa akan menemukan berbagai pengalaman dan
pengetahuan baru. Terjadi pertukaran pembelajaran yang
saling menguntungkan, di mana masyarakat memperoleh
manfaat dari kehadiran mahasiswa, dan mahasiswa
mendapatkan pemahaman kontekstual dari kehidupan
masyarakat. Interaksi inilah yang diharapkan mampu
menjadikan KKN sebagai program yang tidak hanya
menyenangkan, tetapi juga memberikan manfaat signifikan
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bagi institusi, mahasiswa, masyarakat, serta para pemangku
kepentingan atau mitra terkait.

. Gambaran Umum

Pada KKN Komunitas ini akan melibatkan
mahasiswa untuk live in di desa selama enam minggu.
Mahasiswa didampingi oleh dosen bersama-sama
masyarakat melakukan analisis potensi desa. Selanjutnya,
mahasiswa, dosen dan masyarakat merumuskan
pengembangakan potensi yang sudah ada.

Dengan potensi yang dimiliki desa tersebut
diharapkan kolaborasi yang dilakukan bisa membawa
manfaat untuk pengembangan  wisata  ataupun
kesejahteraan masyarakat desa. Selain itu, dengan
kolaborasi ini bisa membangun kerjasama berkelanjutan
antara masyarakat dan perguruan tinggi. Selain melakukan
analisis dan kolaborasi akan terdapat pelatihan-pelatihan
untuk meningkatkan skill masyarakat. Bagi pengelolaan
manajemen lembaga, pengemasan produk hingga teknik
promosi dan penjualan.

Dalam hal kegiatan keseharian, mahasiswa bisa
melakukan pendampingan pendidikan dan keagamaan
masyarakat. Mahasiswa bisa menjadi bagian dari pendidik
dalam dua sektor ini. Selain itu, mahasiswa juga melakukan
riset yang tujuannya untuk mengetahui kondisi desa
setempat. Dengan ini, harapannya bisa menghasilkan
produk berupa buku antologi.

KKN kali ini mengarusutamakan literasi digital
adapun indikatornya antara lain:

Peningkatan Literasi Digital Masyarakat

a. Masyarakat mampu menggunakan perangkat digital
dasar (smartphone, internet, media sosial) secara
mandiri.

b. Terjadi peningkatan jumlah warga yang mengikuti
pelatihan digital.
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c. UMKM lokal mulai menerapkan pemasaran digital
(misalnya, lewat Instagram, Facebook, atau
marketplace).

Penerapan Praktik Ramah Lingkungan di Lingkungan

Desa

a. Adanya program pengelolaan sampah seperti bank
sampah, kompos, atau daur ulang yang aktif dijalankan
oleh warga.

b. Masyarakat menunjukkan perubahan perilaku dalam
membuang sampah dan mengurangi penggunaan
plastik sekali pakai.

Pemanfaatan Media Digital untuk Edukasi Lingkungan

a. Tersedianya konten digital (video, poster digital,
infografis) tentang kebersihan dan pelestarian
lingkungan yang dibuat bersama warga.

b. Masyarakat mulai membagikan pesan-pesan edukatif
melalui media sosial lokal (grup WA desa, Facebook
desa, dsb).

. Struktur KKN Reguler Multisektoral

Setiap kelompok KKN yang telah terbentuk adalah
representasi dari dusun. Sebuah kelompok akan melakukan
kegiatan di satu atau dua dusun tertentu.

Jika di dalam satu desa terdapat dua kelompok
dengan jumlah dusunnya lebih banyak, maka harus
membagi habis dusun kelompok yang bertempat di desa
tersebut sehingga tidak ada dusun yang tertinggal oleh
kegiatan KKN.

Khusus KKN Reguler Multisektoral mempunyai
struktur yang mempunyai garis komando dari ketua
kelompok kepada koordinator desa hingga koordinator
kecamatan.
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A. Ketua Kelompok/Desa dan Koordinator Kecamatan
mempunyai kriteria sebagai berikut:

a. Komunikatif: punya kemampuan komunikasi
yang baik.

b. Kepercayaan Diri: punya kepercayaan diri yang
tinggi, terutama berbicara di depan khalayak.

c. Humble: mudah akrab dengan banyak pihak.

d. Leadership: punya jiwa kepemimpinan
(diutamakan yang punya pengalaman
berorganisasi).

e. Responsif: terhubung ke alat komunikasi dan
medsos yang aktif.

f.  Sehat: jasmani rohani.

g. Berkepribadian baik.

h. Punyakendaraan pribadi.

B. Mekanisme Pemilihan:

a. Ketua Kelompok Desa: Dipilih dari
musyawarah masing-masing anggota
kelompok/posko;

b. Kordinator Kecamatan: Mencalonkan diri dan

atau dipilih dari hasil musyawarah para ketua
kelompok desa.

C. Tugas dan Fungsi:
1. Ketua Kelompok Desa

a.

b.

Menjadi  kordinator untuk penyusunan
program di masing-masing kelompok/posko.
Menjalin komunikasi yang baik dengan anggota
kelompoknya.

Mencermati setiap poster, banner, konten
media sosial yang akan dipajang atau
dipublikasikan. Hindari kesalahan ejaan dan
typoo yang tidak perlu.

. Memastikan keamanan dan Kketertiban

kelompoknya termasuk etika dalam bergaul
dan bermasyarakat.

Koordinasi antar divisi kelompok, DPL, pihak
desa, Korcam, dan LP2M.
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3.

f. Menyiapkan pembukaan dan penutupan KKN
di desa.

g. Menggali potensi desa bersama kelompok dan
masyarakat.

h. Mengkoordinasikan tugas piket di Kantor
Desa/Kelurahan jika diperlukan.

Kordinator Kecamatan (Korcam)

a. Koordinasi DPL, pemerintah kecamatan,
kordes, dan LP2M.

b. Berkoordinasi dengan LP2M dalam
pelaksanaan pembukaan dan penutupan KKN
di Kecamatan.

c. Mengkoordinir tugas piket di Kantor
Kecamatan jika diperlukan.

Aturan Tambahan bagi Ketua Kelompok dan

Korcam

a. Dilarang melakukan pungutan liar di luar iuran
kelompok kecuali hasil musyawarah mufakat
semua ketua kelompok desa.

b. Jika disepakati melakukan iuran dari masing-
masing kelompok, semisal untuk keperluan
acara kegiatan bazar ekspose hasil potensi desa
atau gebyar penutupan KKN, maka panitia
kegiatan dan korcam wajib membuat LP] dan
dipublikasikan kepada seluruh peserta KKN di
wilayah koordinasinya.

c. Dilarang menginap di posko kelompok lain,
kecuali kondisi mendesak semisal ada kegiatan
yang tidak memungkinkan dengan
sepengetahuan ketua kelompok, atau DPL
bernaung.

d. Pengajuan proposal (bantuan dana, kegiatan,
dlsb.) ke instansi luar UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung harus
sepengetahuan perangkat desa, DPL.
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D. Struktur Kelompok KKN & Divisi-divisi

Guna menyukseskan kegiatan KKN, setiap kelompok
perlu untuk membentuk kepengurusan yang meliputi
pengurus harian, (ketua, Sekretaris, bendahara) dan divisi-
divisi. Kepengurusan ini bertanggungjawab langsung kepada
Dosen Pembimbing Lapangan (DPL). Dalam KKN ini juga
diperlukan koordinator kecamatan untuk memudahkan
sinergi koodinasi dengan pihak kecamatan maupun
kabupaten.

Berikut ini adalah divisi-divisi yang perlu ada di
masing-masing kelompok ini bisa dikembangkan lebih lanjut.
Jika perlu ditambah ataupun dirampingkan sesuai dengan
kondisi di lapangan. Namun, secara umum divisi capaian
tugas, dan cangkupan yang ideal pada kelompok KKN sebagai
berikut:

No

Devisi

Capaian Tugas dan Fungsi

Cakupan

Pendidikan dan
Teknologi

Memberikan edukasi di
ranah Pendidikan tentang
Digital Skill, Digital Ethic,
Digital Safety, Digital
Culture.

Memberikan edukasi dari
skil yang dimiliki mahasiswa
misalkan menari ataupun
membuat hastakarya yang
bersiafat keahlian diri.

Memberikan parenting pada
sector yang dipilih misalkan
orang tua siswa atau siswa
sendiri.

Bersinergi dengan pelaku
Pendidikan dalam program
yang sudah ada di desa.

Kegiatan lain yang
disesuaikan dengan kondisi
lapangan

Pada generasi yang sedang
mengemban Pendidikan baik
formal ataupun non formal.

Masyarakat atau komunitas
yang ada di desa (misalkan
IPNU, Pencak silat, karang
taruna dll)

DPL wajib mendampingi dan
mengawal program

Ekonomi

Memberikan edukasi di
ranah ekonomi tentang b
Digital Skill, Digital Ethic,
Digital Safety, Digital Culter.
media misalkan bahaya
investasi bodong, ataupun
hal lain yang berhubungan

Pada pelaku usaha ataupun
masyarakat yang ingin belajar
dalam pengembangan skill
ekonomi

BUMDES yang sekiranya bisa
diajak Kerjasama.
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No

Devisi

Capaian Tugas dan Fungsi

Cakupan

dengan ekonomi di
masyarakat.

Memberikan edukasi dari
skil yang dimiliki mahasiswa
misalkan pembuatan
produk, pembuatan
kemasan produk,
pemasaran dll.

Memberikan ~ pengenalan
tentang online shop dan
strategi pemasarannya.

Bersinergi dengan pelaku
usaha dalam program yang
sudah ada di desa.

Pengenalan sertifikasi halal
pada produk.

Memberikan edukasi
tentang produk sehat.

Kegiatan lain yang
disesuaikan dengan kondisi
lapangan.

Komunitas masyarakat
misalkan peternak, pengrajin,
ataupun penguasaha lainnya.

DPL wajib mendampingi dan
mengawal program

Sosial, Budaya dan
Keagamaan

Memberikan edukasi di
ranah Sosial, Budaya dan
Keagamaan tentang bijak
dalam mengunakan sosial
media, bahaya radikalisme,
berita hoaxs dll.

Memberikan edukasi dari
skil yang dimiliki mahasiswa
misalkan pembuatan konten
budaya desa, potensi wisata
desa, dan konten potensi
desa lainnya.

Memberikan ~ pengenalan
tentang pengurusan wakaf
masjid atau mushola
Bersinergi dengan pelaku
atau pegiat dalam bidang ini
dalam program yang sudah
ada di desa.

Kepenulisan sejarah desa
jika memang
memungkinkan untuk
dilakukan dengan data yang
ada.

Masyarakat atau tokoh agama
yang bisa diajak bersinergi.

Pelaku seni yang
membutuhkan pemikiran
pengembangan karya.

Pemandu wisata, Juru kunci
desa atau makam.

DPL wajib mendampingi
dan mengawal program.
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No

Devisi

Capaian Tugas dan Fungsi

Cakupan

Memberikan eduskasi
tentang Kelestarian cagar
budaya desa.

Kegiatan lain yang
disesuaikan dengan kondisi
lapangan

Lingkungan dan
Kesehatan

Memberikan edukasi di
ranah  Lingkungan dan
Kesehatan misalkan tentang
pentingnya menjaga
kelestaraian sumber mata
air desa, pembuangan
limbah  rumah tangga,
bahaya pupuk kimia dll.

edukasi
akses

Memberikan
tentang cara
kesehatan masyarakat.

Memberikan edukasi
tentang repoduksi remaja
dan bahaya pergaulan bebas
bagi remaja.

Pembuatan konten hidup
sehat atau  pentingnya
menjaga kelestaraian alam
Bersinergi dengan PUSTU
tau bidang desa dalam
program yang sudah ada.

Mendukung astaprotas
Kementerian Agama tentang
ekotheologi.

Kegiatan lain yang
disesuaikan dengan kondisi
lapangan.

Masyarakat atau tokoh agama
yang bisa diajak bersinergi.

Remaja desa, lansia ataupun
para pegiat lingkungan alam
Pemandu wisata alam, juru
kunci.

DPL wajib mendampingi dan
mengawal program

Gender, Anak dan
Difabel

Menginisiasi, mendampingi,
serta memastikan seluruh
program KKN berjalan
secara inklusif, ramah anak,
responsif gender, dan
memperhatikan hak-hak
penyandang disabilitas
dalam kehidupan
masyarakat desa/lokasi
KKN.

Menjadi pusat edukasi,
advokasi sosial, advokasi
dan kolaborasi, pemetaan
dan pendataan sosial, serta

penguatan kesadaran
masyarakat mengenai
kesetaraan, perlindungan

Gender (Ibu rumah tangga-
Bapak Kepala Keluarga,
Remaja putra-putri, Kelompok|
PKK, Perempuan kepala
keluarga, Pelaku UMKM laki-
laki dan perempuan), Anak
(Anak usia dini, Siswa
SD/SMP, Remaja, Orang tua,
Guru dan kader desa), Difabel
(Penyandang disabilitas,
Keluarga difabel, Aparat desa,
Sekolah, Masyarakat umum).

Kolaborasi-Kerjasama
Pemerintah Desa, PKK,
Posyandu, Sekolah,
Karangtaruna, Forum Anak,
Pendamping Sosial,
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No

Devisi Capaian Tugas dan Fungsi Cakupan
anak, dan aksesibilitas bagi Komunitas Difabel,
kelompok rentan. Komunitas/Organsasi
Pemuda/Pemudi/Perempuan
/laki-laki

E. Penyusunan Laporan

Laporan pelaksanaan dimaksud sebagai sarana

penyampaian informasi tentang kegiatan KKN dan
pertanggungjawaban program kegiatan yang dilakukan.
Laporan KKN terdiri dari:

A. TUGAS INDIVIDU

1. Tugas Anjangsana

Anjangsana merupakan tugas individu berupa
melakukan silaturahmi kepada masyarakat secara
individu setiap hari dengan maksud mengenal lebih
dalam setiap individu masyarakat, melakukan
sosialisasi kampus, memperkenalkan diri, dan berbagai
aktivitas lainnya yang masih erat kaitannya dengan
silaturahmi.

Teknisnya silaturahmi ke masyarakat. Tugas
dilaksanakan seminggu 2 kali oleh seluruh anggota
kelompok. Anggota kelompok terbagi menjadi 10-11
kelompok. Per kelompok terdiri dari 3-4 orang.
Kemudian berkunjung ke warga biasa maupun tokoh
masyarakat untuk berbincang, meminta nasehat, kesan,
pengalaman dan lain sebagainya.

Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara mengunjungi
masyarakat dengan teknis dua atau tiga peserta KKN
datang berkunjung ke masyarakat baik di rumah
maupun di tempat berkumpulnya warga masyarakat.
Masyarakat yang dianjangsana tidak terbatas pada
dusun/lingkungan sekitar posko, melainkan setiap
dusun yang ada di desa yang ditinggali peserta KKN.

Laporan anjangsana dalam bentuk konten swafoto di

akun Instagram kelompok dengan caption narasi
singkat pengalaman bertemu dengan masyarakat
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dengan menyantumkan tagar: #kknuinsatu2026
#anjangsanaKKN2026.

Jadi, setiap anggota kelompok KKN melakukan
anjangsana seminggu 2 kali dan 10 kali selama kkn
berlangsung (5 minggu).

Adapun jika kelompok KKN mempunyai akun di media
sosial baik Instagram, TikTok, ataupun media sosial
yang lain diwajibkan mengetag akun resmi UIN Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung ( @uin_satu ) dan LP2M
UIN Satu Tulungagung ( @lp2muinsatu ) pada setiap
konten yang dipublikasikan.

B. TUGAS KELOMPOK
1. Poster Peta Potensi Desa
Infografis ini berisikan tentang potensi desa atau hal-
hal penting terkait desa tersebut. Masing-masing kelompok
membuat 3 infografis. Simpan dalam bentuk JPEG. Pastikan
logo desa dan logo LP2M ada di infografis tersebut.
(contoh terlampir)

2. Video Tentang Desa

Video ini berisi tentang profil desa dan potensi di desa
tempat KKN yang dikemas dalam tema literasi digital.
Video diusahakan gambar bergerak. Bukan kumpulan foto.
Ada tiga bagian dalam video ini. Pembuka, adegan (scene)
yang menunjukkan atribut kampus. Misalnya gedung
depan kampus, atau perpustakaan dan lain sebagainya.
Selanjutnya disusul dengan tampilan pemandangan alam
desa atau tanda yang mencirikan desa tersebut ditambah
dengan bangunan balai desa dan kegiatan para warganya.
Atau bisa diisi dengan gambar yang sekiranya
menunjukkan keunikan desa tersebut.

Isi, video ini berikan potensi desa sudah disurvei.

Kemudian terdapat video wawancara dengan kepala desa
yang menjelaskan tentang potensi desa. Tema video ini
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berupa gambaran potensi literasi digital di desa KKN.
Misalnya, berupa marketplace UMKM sederhana yang
dilakukan oleh penduduk setempat, maupun keunggulan
pelayanan digital yang diselenggarakan oleh aparatur desa
setempat, atau edukasi yang dilakukan oleh sebuah
komunitas/ormas di desa setempat.

Penutup, video terkhir diisi gambar tentang
momentum epik ataupun suasana mengesankan di desa
ditambah pula dengan sedikit cuplikan aktivitas KKN.
Durasi video 5-7 menit.

File video diunggah di akun youtube LP2M pada
waktu yang ditentukan. Video juga boleh diunggah di akun
media sosial kelompok masing-masing.

. News/Berita Pelaksanaan Kegiatan

Menulis Berita Kegiatan. Setiap kelompok
menuliskan 1 berita kegiatan KKN. Dengan panjang tulisan
minimal 350 kata. Bentuk penulisan berita harus
memenuhi unsur 5W+1H. Berita dikirim dalam format
word ke email LP2M dengan alamat kkn@uinsatu.ac.id .
Berita ditulis setiap kelompok KKN melakukan kegiatan.
(Contoh terlampir).

. Buku Antologi Esai Sejarah Tempat Ibadah dan Tradisi
Lokal Desa

Buku ini berisi kumpulan narasi sejarah pendirian
tempat ibadah yang ada di desa setempat. Tempat ibadah
yang di maksud di sini bisa berupa tempat ibadah dari
seluruh agama atau kepercayaan misalnya: masjid, musala,
pura, gereja, wihara, padepokan, dan lain-lain. Sedangkan
tradisi lokal desa di sini berupa kegiatan yang dilakukan
oleh masyarakat secara ibadah maupun budaya. Misalnya:
megengan, nyadran, larung sesaji, muludan, bersih desa,
tiban, samboyo, tayuban, dan lain sebagainya.

Setiap esai ditulis dengan gaya bahasa telling story
yang semi formal. Contoh penulisan tradisi lokal bisa
dilihat tautan di bawah ini:
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https://obs.uinsatu.ac.id/index.php/satupress/cat
alog/view/603/280/1608-1

Buku antologi ini diterbitkan di penerbit profesional
diupayakan ber-QRCBN (bila perlu). Buku ini tidak dicetak
melainkan file PDF diunggah di laman obs.uinsatu.ac.id .

Tutorial unggah:
https://www.youtube.com /watch?v=]Cuk9rM7Vs8
&ab channel=LP2MUINSATUTULUNGAGUNG

. Laporan Kegiatan Pelatihan yang Diselenggarakan

Laporan berisi sebuah kegiatan unggulan yang
didasarkan kepada hasil mapping/pemetaan potensi yang
ada pada masyarakat. Laporan unggulan tersebut bisa
berupa kegiatan yang dilakukan oleh Divisi Keagamaan,
sosial budaya, ekonomi, pendidikan kesehatan,
dokumentasi maupun divisi lainnya yang diperlukan. Judul
laporan dapat berupa (misalnya[tidak harus samal)
“Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Pelatihan
Digital Marketing Desa Jajar Kabupaten Trenggalek” atau
“Revitalisas Fungsi Masjid Melalui Pelatihan Manajemen
Taman Pendidikan Alquran Berbasis Digital di Dusun
Kesambi Desa Jajar Kabupaten Trenggalek” dan lain
sebagainya.

Adapun kegiatan unggulan lainnya yang tidak dipilih
untuk dijadikan judul laporan atau rutinitas sehari-hari
dapat dicantumkan dan dinarasikan di bagian lampiran.

Laporan kegiatan berisi tentang perencanaan
hingga proses kegiatan yang telah dikerjakan. Selanjutnya
memberikan usalan tentang dampak atas kegiatan yang
telah dilakukan. Dengan ketentuan kertas: A4, Font: Times
New Roman, ukuran Font: 12, Spasi: 1,5, Margin top (3 cm),
left (4 cm), right (3 cm), bottom (3 cm). Format laporan ada
di lampiran. (lampiran)

. Laporan Kegiatan Unggulan yang Diselenggarakan
(Dalam Format Artikel Jurnal Ilmiah)

Laporan ini sama dengan laporan pada poin sebelumnya.
Perbedaannya hanya pada layout. Layout pada laporan ini
berbentuk jurnal ilmiah seperti jamak ditemukan di Google
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Scholar. Terdiri dari paling tidak 4000-6000 kata memuat
judul, abstrak, pendahuluan, metode pengabdian, hasil
pengabdian, penutup, dan daftar pustaka. Pembuatan
laporan ini didampingi langsung oleh DPL. Contoh laporan
terlampir di buku pedoman ini.

Ketentuan menulis author: Penulis ditulis dimulai dari 5
orang peserta KKN kemudian 1 DPL. Anggota tim yang
tidak tertulis ditulis di subbab “Ucapan Terima Kasih” atau
“Acknowledgement” yang terletak setelah Bab Penutup
(sebelum daftar pustaka).

Draf Artikel ini dilampirkan bersama dengan laporan
kegiatan poin (4), dan disubmit ke Jurnal Pengabdian
dengan didampingi DPL.

F. Mekanisme Pengumpulan Pelaporan
A. Laporan Individu

Laporan Anjangsana pelaporannya melalui akun
instagram kelompok masing-masing.

Mekanisme pengumpulan untuk tugas individu berupa
esai dikumpulkan di ketua kelompok. Kemudian ketua
kelompok me-layout kumpulan esai tersebut sesuai dengan
template yang disediakan. Kemudian diterbitkan di penerbit
yang dipilih oleh kelompok. Kemudian diunggah di OBS.

B. Laporan kelompok

Laporan kelompok dipastikan sudah sesuai dengan
template. Kemudian laporan diunggah di akun smartcampus
masing-masing dan dikumpulkan di LP2M setelah KKN selesai.
Pengunggahan buku antologi ketua keompoknya masing-
masing di obs.uinsatu.ac.id . Pengumpulan dilakukan ketua
kelompok ke LP2M. Sedangkan tugas dalam bentuk video
diunggah di Youtube LP2M dengan koordinasi kemudian.
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BABYV
PRINSIP DASAR DAN PELAKSANAAN KKN

A. Prinsip Dasar
Kegiatan KKN ini tetap memegang teguh prinsip sebagai berikut

A.

B.

Gotong royong dalam menyelesaikan segala kegiatan yang
diselenggarakan.

Pencapaian tiga manfaat KKN yakni dilaksanakan untuk
mencapai pengembangan kepribadian mahasiswa
(personality development), pemberdayaan masyarakat
(community empowerment) dan pengembangan institusi
(institutional development) yang berdasarkan pada integritas,
etos kerja yang tinggi serta mempunyai sifa-sifat gotong
royong.

KKN ditujukan sebagai bentuk kepedulian terhadap
masyarakat yang terdampak akibat pandemic dengan tetap
memperhatikan moderasi beragama, dan pendidikan serta
dakwah keagamaan islam dengan memanfaat berbagai media
sosial.

Komperehensif-komplementatif dan berdimensi luas, KKN ini
berfungsi sebagai pengikat, perangkum, penambah, dan
pelengkap kurikulum yang ada. Dengan demikian diharapkan
mahasiswa mampu mengaktualisasikan diri secara
professional dan proposional.

B. Pelaksanaan

1.

Semua kegiatan KKN di tahun 2026 akan diinformasikan di
laman resmi LP2M sebagai penanggungjawab kegiatan.
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BAB VI
MANFAAT KEGIATAN

A. Manfaat Bagi Mahasiswa

1.

Membuat mahasiswa mampu melihat potensi desa,
mengidentifikasi masalah dan mencari solusi untuk
meningkatkan potensi dan menjadi desa mandiri.
Membuat mahasiswa mampu berkolaborasi menyusun dan
membuat Rencana Pembangunan di desa dan program
strategis lainnya di desa bersama Dosen Pendamping,
Pemerintah Desa, Penggerak Swadaya Masyarakat (PSM),
Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa (KPMD),
pendamping lokal desa, dan unsur masyarakat.

Membuat mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang
dimiliki secara kolaboratif bersama dengan Pemerintah
Desa dan unsur masyarakat untuk membangun desa.

B. Manfaat Bagi Perguruan Tinggi

1.

3.

4,

Memberikan umpan balik bagi perguruan tinggi tentang
ilmu pengetahuan dan teknologi yang dibutuhkan secara
nyata oleh masyarakat.

Menjadi sarana bagi perguruan tinggi dalam membentuk
jejaring atau mitra strategis dalam membantu
pembangunan desa.

Menjadi sarana pengembangan tri dharma perguruan
tinggi.

Menjadi sarana aktualisasi dosen dalam pengembangan
ilmu pengetahuan.

C. Manfaat Bagi Desa Tempat KKN

1.

Memperoleh bantuan pemikiran dan tenaga dari tenaga
terdidik untuk menyusun Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJMDes) dan Rencana Kegiatan
Pembangunan Desa (RKPDes).

Membantu perubahan/perbaikan tata kelola desa.
Memacu terbentuknya tenaga muda yang diperlukan
dalam pemberdayaan masyarakat desa

Membantu pengayaan wawasan masyarakat terhadap
pembangunan desa.

Percepatan pembangunan di wilayah pedesaan.
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BAB VII
ETIKA, TATA TERTIB, DAN SANKSI

A. Etika Terjun ke Masyarakat

“Desa mawa cara” merupakan sebuah adagium Nusantara
yang kurang lebih mempunyai arti “setiap desa mempunyai
adat istiadat masing-masing”. Dalam rangka untuk
pengetahuan sekaligus untuk pegangan para peserta KKN
ketika terjun ke masyarakat, maka perlu memperhatikan
beberapa hal mengenai prilaku baik sejak awal menginjakkan
kaki di lokasi KKN, selama hidup bersama masyarakat selama
KKN berlangsung, hingga pada akhirnya undur diri dari lokasi
KKN. Hal-hal yang perlu diperhatikan antara laian:
Apabila aparatur desa atau petugas desa atau tokoh
agama/masyarakat melarang sebuah rencana kegiatan atau
program, para peserta KKN diwajibkan untuk mematuhi
arahan dan tidak melakukan tindakan yang mengarah kepada
ketidakpatuhan.

Para peserta KKN tidak diperkenankan untuk menjanjikan
suatu program yang sekiranya sulit direalisasikan salama KKN
berlangsung.

Para peserta KKN dalam living in bersama masyarakat perlu
memerhatikan berbagai etika sebagai berikut.

1. Awal kedatangan para peserta harus melakukan kegiatan

pendukung sebagai berikut:

a. Bersilaturahmi dengan para tokoh desa, para tokoh
agama, serta tokoh masyarakat, tokoh pemuda, dan
lainnya yang diperlukan dalam rangka meminta
restu serta meminta pendapat serta arahan dan
bimbingan untuk kegiatan KKN yang akan dijalani
selama satu bulan atau satu semester yang akan
datang;

b. Saat silaturahmi diharapkan untuk tidak
memberikan janji atau harapan yang memberatkan
peserta KKN sendiri;

c. Peserta wajib memakai jas almamater atau identitas
lainnya saat melakukan kegiatan KKN.

2. Selama living in di lokasi KKN para peserta KKN harus
memperhatikan hal berikut:
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-

Menjaga kedekatan dengan masyarakat dengan
tidak bermain gawai/handphone saat
bercengkrama dengan masyarakat;

Menjaga ketertiban dengan tidak membuat
kegaduhan di larut malam;

Selalu melakukan komunikasi dengan LP2M, DPL,
dan perangkat desa demi kelancaran kegiatan KKN;
Menjaga kebersihan selama KKN berlangsung, baik
di posko KKN maupun berkegiatan di luar Posko
KKN;

Melepas topi saat berada di acara dalam ruangan,
atau ketika bertemu dengan orang yang lebih tua;
Sebagian cara bertanya saat berkendara sepeda
motor yang baik ialah: berhenti, mematikan
kendaran, turun dari motor, melepas helm,
kemudian mendekat kepada warga untuk bertanya
alamat atau lokasi;

Saat berkendara kendaraan bermontor selalu
mengenakan helm demi keselamatan. Apabila jalan
yang dilalui menanjak jangan memaksakan diri
untuk berkendara apabila dirasa belum mampu
menguasai kendaraan dengan benar. Utamakan
keselamatan;

Cuaca selama KKN akan tidak menentu, peserta KKN
diwajibkan menjaga kesehatan dan keselamatan
jasmani dan rohaninya;

Malaporkan dengan bijak kepada pihak terkait
apabila menderita penyakit bawaan yang
membahayakan diri maupun orang lain;

Menjaga jarak antara laki-laki, dan perempuan.

3. Di akhir masa living in di lokasi KKN para peserta
melakukan kegiatan berikut ini:

a.

Bersilaturahmi dengan tokoh desa, tokoh agama,
serta tokoh masyarakat, hingga tuan rumah untuk
pamit, menyampaikan terima kasih, dan meminta
maaf atas segala kesalahan dan kekurangan selama
berkegiatan KKN;

Memenuhi hak pemilik rumah yang disinggahi
selama KKN dari penggunaan listrik, air, dan
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kebutuhan lainnya yang digunakan untuk keperluan
posko KKN.

c. Mengembalikan barang yang dipinjam kepada
pemiliknya, dan/atau mengganti barang pinjaman
bila hilang atau rusak.

d. Mengembalikan barang milik umum ke tempat
asalnya. Misalnya tiang bendera, bambu umbul-
umbul, dan barang publik lainnya. Dilarang
menelantarkan barang-barang tersebut di tempat
kegiatan KKN.

Etika Konten Media Sosial

1.

2.

Konten media sosial harus bersifat informatif dan
mendidik;

Konten media sosial yang dipublikasikan tidak
mengandung unsur kekerasan fisik maupun seksual,
unsur menyinggung Suku Agama Ras dan Antargolongan
(SARA);

Konten sebisa mungkin menghindari berisi candaan
berlebihan, misalnya konten pacaran, joget yang tidak
etis;

Mitigasi Kejadian Luar Biasa

1.

2.

Bila terjadi insiden tertentu yang sifatnya ringan bisa
diselesaikan dalam intern kelompok;

Bila ada anggota kelompok yang sakit dan dirujuk ke
rumah sakit, segera hubungi keluarga yang
bersangkutan, DPL, dan LP2M (Kapus Pengabdian
kepada Masyarakat);

Bila terjadi insiden yang sangat luar biasa segera hubungi
keluarga yang  bersangkutan, DPL, Perangkat
Desa/aparat terkait, dan LP2M (Kapus Pengabdian
kepada Masyarakat)

Tata Tertib
Adanya tata tertib KKN Mahasiswa UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung ini untuk memberikan rambu-
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rambu agar mahasiswa tetap menjaga nama baik kampus saat
menjalankan kegiatan di lokasi KKN. Berikut ini, tata tertibnya.

1.

10.

11.

12.

13.

14.

Peserta KKN wajib mengikuti pembekalan secara
seksama, dan bagi peserta yang tidak mengikuti
pembekalan dianggap mengundurkan diri;

Mengisi daftar hadir selama mengikuti pembekalan dan
melaksanakan tugas di lapangan;

Bersikap sopan dan berpakaian wajar (menutup aurat)
senantiasa menjunjung tinggi nama baik dan citra
almamater UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung;
Tidak berambut Panjang/rambut berwarna bagi laki-laki
dan tidak berpakaian ketat bagi perempuan;

Selalu menjaga akhlaqul karimah sesuai dengan syari’at
Islam;

Selalu menjaga diri dari tindakan asusila;

Selalu menjaga fasilitas umum. Peserta dilarang merusak
segala fasilitas milik masyarakat;

Selalu menjaga diri dari tindakan yang melawan norma
masyarakat dan hukum, misalnya meminum minuman
keras, konsumsi obat-obatan terlarang, berjudi (baik
online maupun offline), berduaan laki-laki dan
perempuan yang menyebabkan praduga yang tidak
diinginkan;

Melaksanakan tugas KKN dengan penuh tanggung jawab
dan dedikasi tinggi;

Beradaptasi dan mengendalikan diri terhadap kehidupan
di lokasi KKN;

Tidak boleh meninggalkan lokasi KKN tanpa ijin pamong
desa;

Tidak diperkenankan anjang sana dan anjang sini antar
kelompok lebih dari 3X, kecuali untuk hal-hal penting
terkait dengan KKN;

Tidak diperkenankan pulang pada hari libur/tanggal
merah selama kegiatan KKN kecuali terjadwal;

Peserta KKN diperbolehkan meninggalkan lokasi KKN di
luar keperluan KKN dengan ketentuan: (a)
Sepengetahuan DPL; (b) Sepengetahuan ketua kelompok;
(c) Alasan yang kuat semisal sakit atau berduka karena
kerabat meninggal dunia; (d) Meninggalkan lokasi KKN
dikarenakan  kerabat yang meninggal dunia
diperbolehkan maksimal 5 hari;
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Tidak akan mengangkat tema-tema sensitif yang
membahayakan ukhuwah Islamiyah dan kerukunan
antar umat beragama;

Selalu mengenakan tanda pengenal mahasiswa UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung serta atribut KKN
lainnya pada waktu melaksanakan tugas atau keluar dari
pemondokan, terutama pada waktu pertemuan resmi
dengan perangkat desa atau kecamatan;

Tidak memberikan informasi kepada media massa secara
individual atau kelompok untuk disebarluaskan dengan
mengatasnamakan peserta atau kelompok KKN
mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung;
Menjaga adat istiadat yang berlaku di desa tempat KKN
berlangsung, serta tidak memberikan komentar buruk
atas adat apapun yang berlangsung di masyarakat
sekitarnya;

Melaksanakan ibadah dengan baik sesuai ajaran Agama
masing-masing;

Menghindarkan diri dari membuat konten yang tidak
beretika di akun pribadi selama kegiatan KKN
berlangsung;

Siap diajak kerja sama oleh Ketua Kelompok, atau ketua
divisi dalam melancarkan program KKN.

C. Sanksi

1.

Peserta yang tidak melaksanakan tugas KKN dengan baik
akan diberikan teguran, jika tidak mengindahkan maka
akan diberikan penurunan nilai, jika tetap tidak
mengindahkan maka tidak akan diluluskan;

Peserta dalam keadaan meninggalkan tempat lebih dari
3-5 hari akan dilakukan pengurangan nilai KKN dengan
nilai maksimal B - C dan jika lebih dari 7 hari dinyatakan
tidak lulus;

. Peserta dalam keadaan meninggalkan tempat lokasi

sebelum waktu yang ditentukan, maka dapat
pengurangan nilai maksimal B;

Peserta KKN dinyatakan tidak lulus apabila terbukti
melakukan perbuatan yang melanggar hukum seperti:
membawa dan minuman atau obat-obatan terlarang,
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asusila, dan lain-lain yang bertentangan dengan norma
yang berlaku;

. LP2M berhak mencabut keikutsertaan peserta KKN
maupun DPL apabila terdapat pelanggaran;

. Segala hal yang belum tercantum dalam tata tertib ini
akan ditetapkan kemudian.
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BAB VIII
METODE PENGGALIAN POTENSI DESA

Para peserta KKN dianjurkan untuk memasang hasil mapping

potensi desa, transect, dan mapping komunitas di dinding posko
kkn.

Studi Dokumen

Mengkaji dokumen-dokumen yang sudah dimiliki pemerintah
desa atau komunitas yang lain terkati potensi-potensi desa.
Dokumen yang dimaksud bisa berupa profil desa, jumlah
penduduk, peta desa, foto, dan dokumen-dokumen lain yang
terkait. Hanya saja, seringkali data-data yang ada tersebut
tidak  mutakhir, maka tugas mahasiswa adalah
memutakhirkan data-data tersebut.

Observasi

a. Transect

agans PRESawa | Siwsi BAR Rap,
BN CADANS Sy e T L TR N e wiepr PO [T T TN e
WEMPLN Gand LAnGaL BaTER v
D4 KEADAAN | TiBAL  (DATAR LS0BUR frimc e | SVIAR | 20TAR, iy
Tanan SUBLA i Vit sosol | SUBul
BADt i_m-_wu i [T [ R [Ny
PUTENS) LABAMS e vt [ AEIRG, URL | KERAL e [Wreana pagy [oeata, Rompur]
Tasune e, ama AT ot wan HA sasons | Ay amt
e pedan a8 wedan
Al Ire 1R A i @osass | e bgan | \u":| PUR s
. -l TN AL LANGIT OLAT Sl
MASAL A Raria P g~ 3 o s |~ PENORAs
i m"“; IO LA MAMA “Trax ABA = haraa
- Duas weces Burper -
TRRMAK Rbosat BUAH KELAR
g:“s - ETERGAMTAGAN SmdAM Rasam | ::;:‘ o
- PR -
8 PO SAPROU DaM MITAR |- Al ro sl :::::AM
5 MO EAS WRAND LAuzaR ) Deras
LONESoR -~ - B
Miss\mantar B AT TG CA YRR AR = (Manyur) 2
SAL ulael (AL L L] Tasiam 193 .
Y *TOAN Amu By A Bheis
T RANSEK DESA BUNTALD DUEAI L, Dita BuNTALD

KBCaMaTAN  Low Ak

KABUPATEN BOLAAN 1ON SONDR]
PROPIMG - WuT

TANGOAL | 33 ABVSTVE 1947

Ilustrasi controh transektoral, mapping kawasan.
Sumber: http://mapalasatriaump.blogspot.com/

Transect (Penelusuran kawasan) merupakan teknik untuk
memfasilitasi masyarakat dalam pengamatan langsung
lingkungan dan keadaan sumberdaya dengan cara berjalan
menelusuri wilayah Dusun-Desa mengikuti suatu lintasan
tertentu yang disepakati. Dengan teknik transect, diperoleh
gambaran keadaan sumber daya alam masyarakat beserta
masalah-masalah, perubahan-perubahan keadaan dan
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potensi-potensi yang ada. Hasilnya digambar dalam
diagram transek atau gambaran irisan muka bumi.

b. Mapping Potensi
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Ilustrasi contoh mapping potensi.
Sumber: kumparan.com/ngadirejo-134/miliki-banyak-umkm-
mahasiswa-kkn-t-mbkm-upnvjt-lakukan-pemetaan-potensi-umkm

Tentu saja sudah bisa dipastikan bahwa setiap desa
atau bahkan dusun telah punya peta. Hanya saja, peta
tersebut sekadar memotret keadaan geografis. Maka
penting dalam upaya penggalian potensi desa, membuat
peta yang memberikan gambaran potensi desa secara lebih
detail. Pemetaan atau mapping ini berkaitan dengan
transect atau penelusuran wilayah. Hasil penelusuran
wilayah tersebut divisualisasikan dalam media kertas atau
grafis komputer. Baik transect maupun mapping, seluruh
rangkaiannya harus melibatkan warga sekitar.

C. Mapping Komunitas/asosiasi

Asosiasi merupakan proses interaksi yang mendasari
terbentuknya lembaga-lembaga sosial yang terbentuk
karena memenuhi faktor-faktor sebagai berikut : (1)
kesadaran akan kondisi yang sama, (2) adanya relasi sosial,
(3) dan orientasi pada tujuan yang telah ditentukan.
Contoh: asosiasi dokter, perkumpulan wasit, asosiasi guru.
Manfaat asosiasi antara lain mengidentifikasi kapasitas
organisasi, melihat di mana “energi” dalam komunitas ini,
memahami apa yang memotivasi orang untuk berani
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mengatur, dan mengakui kepemimpinan yang sudah ada di
masyarakat. Mapping komunitas ini dibuat bersama-sama
dengan masyarakat. Masyarakat dilibatkan secara aktif
untuk membuat mapping komunitas ini.

Semakin dekat sebuah komunitas dengan tengahnya
semakin kuat pula pengaruh sebuah komunitas tersebut
kepada warga desa.

Berikut contoh hasil mapping komunitas:
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D. Wawancara
Jika ditanya siapakah yang paling mengerti potensi dan
problematika masyarakat desa, maka jawabanya adalah warga
itu sendiri. Guna mengoptimalkan upaya pemberdayaan
terhadap masyarakat, penting bagi peserta KKN menggali
informasi secara langsung kepada warga melalui metode
tanya jawab. Tanya jawab diperlukan agar diperoleh informasi
dari sumber primer secara mendalam.
E. Angket
Angket adalah instrumen penting dalam menggali data di
lapangan. Dengan adanya angket diharapkan bisa membantu
mahasiswa untuk menganalisa dan menggali potensi desa
dengan capaian-capaian yang terukur serta Dbisa
dipertanggungjawabkan.
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BAB IX
DOSEN PEMBIMBING LAPANGAN

A. Syarat-syarat Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)

1.

2.

3.

Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) KKN adalah dosen tetap
UIN Satu Tulungagung yang ber-NIDN/NUPTK;

Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) KKN tidak sedang dalam
tugas belajar;

Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) mampu
mengoperasionalkan IT dengan baik.

Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) Memiliki akun medsos
dengan melampirkannya.

Prosedur penetapan DPL KKN diusulkan oleh Ketua LP2M UIN
Satu Tulungagung/Panpel-KKN kepada Rektor UIN Satu
Tulungagung untuk ditetapkan dalam surat keputusan;
Jumlah DPL disesuaikan dengan jumlah kelompok peserta
KKN;

Dalam hal tertentu LP2M dapat mengeluarkan kebijakan
khusus dalam menentukan DPL KKN.

B. Tugas Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)

1.

2.

3.

Membimbing, mendampingi, mengevaluasi, dan memberikan
nilai kepada mahasiswa yang menyelenggarakan KKN;
Memberikan bimbingan dan motivasi kepada peserta KKN
dalam proses pelaksanaan KKN;

Membimbingan mahasiswa dalam menyusun program kerja
selama pelaksanaan KKN;

Memonitoring pelaksanaan program kerja KKN minimal tiga
kali selama KKN berlangsung;

Menyelesaikan laporan perjalanan dinas monitoring KKN yang
terdapat di poin (4) tepat waktu;

Menampung segala persoalan yang muncul di lokasi dan
mencari jalan keluar serta pemecahannya secara cepat dan
tepat serta berkoordinasi dengan panpel;

Melakukan evaluasi dan penilaian terhadap setiap kegiatan
peserta baik yang menyangkut program pokok maupun
program penunjang kegiatan, kerjasama, integrasi dengan
berbagai pihak maupun dalam hal etika dan akhlak serta
menyerahkan hasil evaluasi dan penilaiannya kepada Panpel-
KKN tepat pada waktu yang telah ditentukan;
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8. Bertanggungjawab terhadap kelancaran pelaksanaan KKN-
serta berhubungan dengan berbagai pihak terutama yang
menyangkut visi dan misi UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung;

9. Bertanggungjawab terhadap problem yang dihadapi masing-
masing peserta KKN;

10. Me-lay-out dan mesubmit laporan KKN dalam format jurnal
ilmiah dari mahasiswa ke Jurnal Pengabdian Masyarakat baik
terakreditasi maupun belum terakreditasi;

11.Dosen Pembimbing Lapangan akan diberhentikan apabila
melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan kode etik
pegawai;

12.Mengawasi konten media sosial para peserta KKN, dan segera
menegur bila ada konten yang tidak etis;

13.Menjadi penengah apabila terjadi konflik baik internal
maupun eksternal;

14.DPL dilarang memanfaatkan peserta kkn untuk kepentingan
pribadi yang bersifat interverensi;

15.Mengunggah nilai KKN di SSO-KKN (kkn.uinsatu.ac.id) setelah
KKN selesai.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1
Contoh Essai Sejarah Pembangunan Tempat Ibadah

Berawal dari Ide di Depan Teras: Sejarah Musala Baitul Hikmah
Panderejo
Oleh: Ahmad Fulan

Di Desa Panderejo, kehidupan masyarakat berjalan dalam ritme yang
sederhana namun penuh Kkebersamaan. Mayoritas warga
menggantungkan hidup dari sektor pertanian, dengan aktivitas yang
dimulai sejak pagi hingga menjelang sore. Di tengah keseharian itu,
terselip satu kebutuhan yang lama dirasakan, yakni belum adanya
tempat ibadah yang dekat dan representatif bagi warga sekitar,
khususnya di Dusun Krajan.

Gagasan pendirian musala mulai mengemuka pada awal tahun 2023,
tepatnya dalam musyawarah warga yang dilaksanakan pada 12
Januari 2023 di rumah Bapak Sastro selaku tokoh masyarakat
setempat. Dalam forum tersebut, warga sepakat untuk membangun
sebuah musala sebagai pusat ibadah sekaligus ruang kegiatan
keagamaan dan sosial. Musala tersebut kemudian diberi nama
Musala Baitul Hikmah, yang mencerminkan harapan agar tempat ini
menjadi sumber ilmu dan kebijaksanaan bagi masyarakat.

Pembangunan musala ini diprakarsai oleh panitia kecil yang
dibentuk secara swadaya, diketuai oleh Bapak Sastro, dengan
anggota yang terdiri dari pemuda karang taruna, tokoh agama seperti
Ustaz Ahmad Rifai, serta perwakilan ibu-ibu PKK. Proses
pembangunan secara resmi dimulai pada 5 Februari 2023, ditandai
dengan peletakan batu pertama yang dihadiri oleh warga setempat.

Lahan yang digunakan merupakan tanah wakaf dari keluarga Bapak
Sastro dengan luas kurang lebih 10 x 12 meter. Secara geografis,
batas-batas lahan tersebut meliputi: sebelah utara berbatasan
dengan jalan desa, sebelah selatan berbatasan dengan lahan
persawahan milik warga, sebelah timur berbatasan dengan rumah
Bapak Karto, dan sebelah barat berbatasan dengan kebun milik Ibu
Siti Aminah. Lokasi ini dipilih karena strategis dan mudah dijangkau
oleh warga dari berbagai RT di dusun tersebut.
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Proses pembangunan dilakukan secara gotong royong oleh
masyarakat Desa Panderejo. Para bapak terlibat langsung dalam
pekerjaan fisik seperti penggalian pondasi, pemasangan batu bata,
hingga pemasangan atap. Sementara itu, ibu-ibu turut berkontribusi
dengan menyediakan konsumsi, serta membantu dalam
penggalangan dana. Anak-anak dan remaja juga ikut berpartisipasi
dalam kegiatan ringan, sehingga tercipta suasana kebersamaan yang
kuat selama proses pembangunan berlangsung.

Meski dihadapkan pada berbagai keterbatasan, terutama dalam hal
pendanaan, semangat warga tidak pernah surut. Dana pembangunan
diperoleh dari iuran sukarela masyarakat, donatur lokal, serta
bantuan dari beberapa pihak dermawan. Pembangunan sempat
mengalami hambatan akibat curah hujan yang tinggi pada bulan
Februari, namun kegiatan kembali dilanjutkan secara intensif pada
awal Maret 2023.

Setelah melalui proses yang cukup panjang, pembangunan musala
akhirnya rampung pada 20 April 2023, bertepatan dengan bulan
Ramadan. Momen ini menjadi sangat bermakna karena musala dapat
langsung dimanfaatkan untuk kegiatan ibadah, termasuk salat
tarawih berjamaah untuk pertama kalinya.

Sejak diresmikan, Musala Baitul Hikmah tidak hanya berfungsi
sebagai tempat ibadah, tetapi juga menjadi pusat kegiatan
keagamaan seperti pengajian rutin, TPA bagi anak-anak, serta
berbagai kegiatan sosial masyarakat. Kehadirannya membawa
dampak positif yang signifikan, baik dalam meningkatkan kualitas
ibadah maupun mempererat hubungan sosial antarwarga.

Melalui proses pembangunan ini, masyarakat Desa Panderejo
menunjukkan bahwa semangat gotong royong dan kepedulian sosial
mampu mewujudkan sebuah fasilitas yang bermanfaat bagi banyak
orang. Musala ini bukan sekadar bangunan fisik, melainkan simbol
kebersamaan, keikhlasan, dan komitmen warga dalam membangun
kehidupan yang lebih baik. (*)
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Contoh Essai Pengalaman Bermasyarakat

Begini Cara Warga Nganjuk Menghitung Tamu Hajatan
Oleh: Ahmad Natsir / terminal mojok (20 Oktober 2021)

Botol air minum bekas yang berisi puluhan kertas lintingan itu
akhirnya selesai dikocok. Pak Sukoco, pemegang otoritas keuangan
jamaah yasin dan tahlil kami memungut salah satu lintingan kertas
yang jatuh. Lintingan kertas tersebut dibuka dan dibacanya keras-
keras. “Bapak Turmudi,” nama ayah saya yang tertera di kertas
tersebut. Semua secara otomatis menerima Bapak sebagai tuan
rumabh yasin-tahlil dua minggu yang akan datang.

Akhirnya, dua minggu hampir terlewatkan. Kami bersiap
menyambut para tamu yang datang. Dalam ingar bingar perhelatan
seperti ini, bagian dapur lah yang paling gaduh. Memang bagian itu
adalah jantung perhelatan berbagai acara. Mulai dari acara kecil
seperti arisan hingga hingga hajatan pernikahan.

Sebegitu sakralnya emak-emak yang berada di dapur, segala
sabda mereka dituruti oleh tuan rumah. Kekurangan bahan apa pun
akan disediakan dalam tempo saksama dan sesingkat-singkatnya.

Ketika piring-piring sudah ditata rapi di atas meja dan para
tamu sudah berdatangan. Akan selalu muncul pertanyaan dari bagian
dapur yang terkesan template ketika acara baru dimulai: berapa
jumlah tamunya?

Saya sendiri heran, mengapa sih pertanyaan itu datang. Kan,
sudah dihitung undangannya berapa, jumlah piringnya berapa. Mesti
dihitung lebih kan? Kok ya masih tanya jumlah tamunya berapa, kan
aneh.

Saya mencoba bertanya ke Bu Shofiana, seorang rumah tangga
yang hobi taning-taning di setiap acara hajatan. Dia memberikan
alasan:

“Yaelah, Mas, ya jelas untuk memastikan jumlah piring yang
kita siapkan pas. Kalau seumpama kurang, ya, tinggal pinjam ke
tetangga. Seumpama lebih, ya, kita bagikan ke tetangga.”

“Owh,” saya menjawab ringkas. Saya sudah bisa
membayangkan apa yang terjadi pada bagian dapur manakala jumlah
undangan yang datang lebih besar. Geger geden.

Nah, untuk menjawab pertanyaan itu, penerima tamu
biasanya enggan menghitung satu persatu. Ya lelah, lah melototin
satu persatu. Ada trik khusus yang dilakukan warga kami di Nganjuk,
bahkan mungkin dilakukan juga di wilayah lain.
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#1 Menghitung jumlah sisa rokok

Di Nganjuk, penerima tamu biasanya menghidangkan rokok
yang sudah ditaruh di wadah tertentu untuk diambil oleh para
undangan yang datang. Jika sekiranya tamu undangan tidak ada yang
datang jumlah sisa rokok akan dihitung. Jadi jumlah rokok yang
disediakan akan dikurangi dengan jumlah sisa rokok, hasilnya, ya,
jumlah undangan yang hadir.

Jadi, please, kalau menemukan penerima tamu hajatan model
seperti ini ambil saja rokoknya. Itu sudah sangat membantu pihak
dapur menyiapkan diri. Kalau pun tidak merokok bisa dikasihkan
temannya atau tetangganya.

“Nggak bisa, saya tetap nggak menerima rokok. Bagaimanapun
keadaannya.”

Ok. Tuan rumah punya cara lain.

#2 Menghitung sisa minuman

Ada alternatif cara menghitung tamu undangan selain rokok,
yaitu menghitung sisa minuman air kemasan. Ini sebenarnya mirip
dengan rokok. Teknisnya bisa diberikan saat tamu undangan belum
masuk ruangan. Atau bisa juga diberikan saat para tamu sudah duduk
di tempatnya masing-masing. Minuman juga berupa botol bukan
gelas.

Bagaimana? Kalau masih kurang praktis ada cara terakhir.

#3 Menandai tamu yang tidak datang

Cara ini hanya bisa dilakukan tuan rumah atau penerima tamu
yang sudah advance. Dia akan sangat sigap mengingat nama-nama
siapa yang tidak datang. Kemudian jumlah undangan akan dikurangi
dengan siapa yang tidak datang dalam ingatannya.

Cara ini boleh dibilang menjadi cara yang paling simpel.
Namun, efek sampingnya ialah stereotip yang akan melekat kepada
orang-orang tertentu yang sering melakukan bolos hajatan. Hasilnya
akan dirasakan yang bersangkutan bila kelak dia melakukan hajatan.
Bisa dibayangkan, doi bisa saja sudah menyiapkan hajatan lengkap
dengan uborampe-nya namun yang datang hanya 30 persen saja.
Mengerikan.

Kalau saya, pernah menghitung undangan dengan rokok.
Dalam bayangan saya, satu bungkus rokok berisi 12 batang. Namun,
setelah dihitung dan dilaporkan ke pihak dapur, ternyata yang dibeli
adalah rokok bungkus yang berisi 16. Menyadari kesalahan yang saya
lakukan, selanjutnya saya harus mencari solusi, bagaimana
mengambil makan malam saya tanpa bertemu dengan bagian dapur.
Dan saya akhirnya memilih setia kepada kelaparan. Hiks.
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Begitulah cara menghitung tamu undangan di Nganjuk.
Daerah kalian mungkin punya caranya sendiri. Mungkin sudah ada
yang pake Excel, atau scan barcode. Tapi, apa pun metodenya, kita
bisa sepakat satu hal: yang nggak dateng pasti diomongin.
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FORMAT MELAKUKAN PEMETAAN (MAPPING POTENSI
DESA)

Bagaimana Melakukan Pemetaan Potensi Desa?

Pemetaan dapat dilakukan di atas tanah atau di atas kertas.
Sering kali dipakai simbol-simbol dan peralatan yang
sederhana seperti tongkat, batu- batuan dan biji-bijian.
Keuntungan pemetaan dibuat di atas tanah adalah luasnya
peta yang tidak terbatas dan banyak orang dapat berperan
aktif dalam pelaksanaannya. Tetapi, kalau digambar di tanah,
hasilnya harus digambar kembali atas kertas agar hasilnya
tidak hilang. Mapping ini dilaksanakan bersama dengan
masyarakat.

Langkah-langkah melakukan Pemetaan:
1. Sepakatilah topik peta (umum atau topikal) serta

Mana letak Nah, disitu

n =1
PIT O L

letak

sumber

wilayah yang akan digémbar. Misalnya, topik
tentang “peta pendidikan, Ekonomi, Sosial, Budaya
dan sumber-sumber lain di sekitar Masjid.
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w

Sepakatilah tentang program-program yang akan
dilaksankan sebagai salah satu bentuk konkrit.
Misalnya, kesejahteraan rumah dengan kesehatan,
ekonomi dlIL

Menyiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan.
Gambarlah (bersama masyarakat!!) batasan-
batasan wilayah dan beberapa titik tertentu
(misalnya jalan, sungai, rumah ibadah, sekolah,
pasar, kantor desa).

Ajaklah masyarakat untuk melengkapi peta dengan
detail-detail sesuai topik peta (umum atau topikal).
Diskusikan lebih lanjut bersama masyarakat daerah
masjid tentang keadaan, masalah-masalah,
sebabnya serta akibatnya

Ajaklah masyarakat untuk menyimpulkan hasil
yang dibahas dalam diskusi.

Tim yang bertugas sebagai pencatat proses,
bertugas mendokumentasi semua hasil diskusi dan
kalau pembuatan peta dan diskusi sudah selesai,
peta digambar kembali atas kertas (secara lengkap
dan sesuai peta masyarakat).
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Lampiran 2
PENELUSURAN LOKASI (TRANSECT)

Pengertian dan Tujuan

Transect merupakan teknik untuk memfasilitasi masyarakat
dalam pengamatan langsung lingkungan dan keadaan
sumberdaya dengan cara berjalan menelusuri wilayah Dusun-
Desa mengikuti suatu lintasan tertentu yang disepakati.
Dengan teknik transek, diperoleh gambaran keadaan sumber
daya alam masyarakat beserta masalah-masalah, perubahan-
perubahan keadaan dan potensi-potensi yang ada. Hasilnya
digambar dalam diagram transek atau ,gambaran irisan muka
bumi*.

Jenis-jenis transek meliputi ,Transek sumber daya desa
umum", Transek sumber daya alam", Transek Topik Tertentu",
misalnya “transek mengamati kesehatan lingkungan
masyarakat” atau “transek perkembangan agama”.
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Bagaimana melakukan Transek?

Transek biasanya terdiri dari dua tahapan utama
yaitu:

e perjalanan dan observasi

e pembuatan gambar transek

Hasilnya biasanya langsung digambar atas flipchart
(kertas lebar). Sebelum melakukan Transek perlu
disiapkan bahan dan alat seperti kertas flipchart,
kartu warna-warni, spidol, makanan dan minuman.
Kegiatan transek biasanya makan waktu yang
cukup lama.

Perjalanan

e sepakatilah tentang lokasi-lokasi penting yang
akan dikunjungi serta topik-topik kajian yang
akan dilakukan (misalnya penggunaan lahan,
jenis tanah, pengairan, ketersediaan pakan
ternak, masalah, potensi dan lain-lain)

e sepakatilah lintasan penelusuran serta titik
awal dan titik akhir (bisa memanfaatkan hasil
Pemetaan Desa)

e lakukan perjalanan dan mengamati keadaan,
sesuai topik-topik yang disepakati

e buatlah catatan-catatan hasil diskusi di setiap
lokasi (tugas pencatat)

Pembuatan gambaran transek

sepakatilah simbol yang akan dipergunakan dan

mencatat simbol dan artinya

gambarlah bagan transek berdasarkan hasil lintasan

(buatlah dengan bahan yang mudah diperbaiki/dihapus

agar masih dapat dibuat perbaikan)

untuk  memfasilitasi penggambaran,  masyarakat
diarahkan untuk menganalisa mengenai:

& perkiraan ketinggian

& perkiraan jarak antara satu lokasi dengan
lokasi lain

% mengisi hasil diskusi tentang topik-topik
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dalam bentuk bagan/matriks (lihat
contoh)

kalau gambar sudah selesai, mendiskusikan kembali
hasil dan buat perbaikan jika diperlukan

mendiskusikan permasalahan dan potensi di masing-
masing lokasi.

menyimpulkan apa yang dibahas dalam diskusi.
pencatat mendokumentasi semua hasil diskusi.
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Lampiran 3 (contoh infografis profil bumdes)

Padi- 1836.M: Lﬁb/l@
[

H9pHa

Rata-Rata Penghasslan
Perbudan
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Contoh Surat Menyurat dan Stempel

) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UIN SAYYID ALI RAHMATULLAH TULUNGAGUNG
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

KELOMPOK KXN DESA SIDODAD)
ke Marpor Sgued) Torar Nomor 48 Yulngagung - Temar 88221
Teepon (0355) 221512, 125006 Faaimibe | 3zenn
Webste wosu ac

Normor - O9/UN 1B/L VPP O6KKNIN6/2025 J 1§ Juni 2026
Lampiran -
Pearihal - S Ungangan l Noma Oun I
Warma muerah Leggal
buan. tubwn
Yth Kepala Desa......
Dk
empat Werra  merah  nomer Worma  merah  bulan
T wut yang  dheluackan dimana surst disslirion

Assalamu alaikum Wr. Wh,

Dsampaikan gengan hormat, bahwa dalam rangka pelaksanaan program kerja
kegiatan Kuliah Kerja Nyata tahun 2026, maka kaml katompok Kufiah Kerja Nyata Mahasiswa
UIN Sayyid Ali Rahmatullzh Tulungagung memohon untuk hadir dalam kegiatan besok pada:

Naananggi S Jum'at, 18 Jum 2026
: 0B.DD WIB sampai dengan selesal
Tctrvet Auta Kantor Desa.. .
Kegiatan - Sosisisasi dan penguatan UMKM masyarakal melabul e-marketing

Dermikian surat undangan ini dbual, atas pediatian dan ke ya di i,
tenrma kasih,

Wassalamu aladem Wr Wh.

Ketua Kalompok Desa,

/ Mahda Al Ghifar

TTD dan cap suenped kelompok, yang
ditmdatangani bty kelompok dess

CONTOH SURAT KETUA

Tembusan

1. LP2M LN Sayyd Al Rehmatulish Tulungagung
2. Yang Barsanghutan
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(&) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UIN SAYYID ALI RAHMATULLAH TULUNGAGUNG
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
KOORDINATOR KECAMATAN BOYOLANGU

Jidan Miryer Sua Tinur Nomer 48 Tukangaguag - Tirrus 86221
Termpan (T055) 321513, 321630 Fazimie |53, 321850
Webste unsatu poad

Namor L 0S/UNABLIPP 06/KKN.KC/UE2026 156 Jurd 2026
Lampean

v
Perhal Undangan @ /

Wamna merah tanggal

bufan, tatwn
Yth. Kepala Desa......
Di-
Tempat Wama  merah  nomoc Vama  merat bolin
wut yarg  dkeluadan dimana surat dkelukan
oleh korcam

Assatarnualakum Wr. Wh,

Disampaikan dengan hoemal, bahwa dalam rangka pelaksanaan program kerja
kegiatan Kuliah Kerja Nyata tahun 2026, maka kami Koordinator Kecamatan Kuliah Kerja
Nyats Mahasiswa UIN Sayyid Al Rahrmatuliah Tulungagung memohon untuk hadir dalam
kegiatan besok pada:

Han'Tanggal : Kamss, 18 Juni 2026

Waktu : 08.00 WIB sampai dengan selesal

Tempat : Aula Kantor Kecamatan Boyolangu

Kegiatan : Pembukaan Kuliah Kera Nyata Kecamatan Boyolangs Tahun 2026

Demikian surat undangan ini dibuat, atas perhatian dan kenasamanya disampakan
terima kasih,

Wassalamy'alakum Wr. W,

Koordinator Kecamatan,
CONTOH SURAT
/ Irfan Maulana Azmv
TTD dan cap stempel. yarg
drandatangand korcam
Tamtiusan -

1. LP2M UIN Sayyid All Rshmatuliah Tulingagung
2 Yang
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Lampian Sural

Nomor Surat : 08U 18/L1PP O8KKIMOA2026

Targgal 18 Juni 2026
Parital - Sural Undargan

RUNDOWN KEGIATAN SOSIALISAS] DAN FENGUATAN UMKM MASYARAKAT
MELALUN EQMRKETING TAHUN 2020

o Na=n Kegistan

Penmggung Jesat

CONTDH SLIRAT KETUA
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Ketua Kelompok Desa,

Mahda Al Ghitar




Lampiran Surat

Nomor Surat - 08/Un, 18/L VPP.O6KKN KC/06/2026

Tanggal : 15 Juni 2026
Perihal - Surat Undangan

RUNDOWN KEGIATAN PEMBUKAAN KULIAH KERJA NYATA
KECAMATAN BOYOLANGU TAHUN 2026

No Nama Kegiatan

Penanggung Jawab
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Keterangan Surat:

1
2

PNPNPw

Surat yang mengeluarkan Koodinator Desa

Kop dan Nomor Surat juga sama dengan kop dan nomor pembuatan sertfikat
kegiatan

Wama Merah diatas biza disesuaikan kebutuhan

Jika membuat undangan, sertakan contact person panitia

Kertas surat memakai ukuran A4

Untuk Amplop memakal warna Coklat dengan memakai Kop surat diatas
Koordintor desa membuat pembukuan administrast surat masuk /keluar,
Untuk Peserta KKN non Reguler menyesuaikan kebutuahan

KETERANGAN STEMPEL

Wama Stempel Tinta Ungu Standart Stempel Umumnya
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CONTOH SUSUNAN ACARA PEMBUKAAN KKN 2023

1. PEMBUKAAN

2. MENYANYIKAN LAGL INDOMNESIA RAYA

3. MENYANYIKAN MARS UIN SAYYID ALl RAHMATULLAH TULUNGAGUNG

4. PEMBACAAM AYAT SUCI ALQURAN®

5. SAMBUTAM PENYERAHAN DARI PIHAK KAMPUS KE PIHAK KECAMATAN/DESA
6. PENERIMAAN MAHASISWA DARI PIHAK KECAMATAN/DESA™

7. JIKA ADA PENYERAHAN SOUVENIR/SIMEOLIS APAPUN BISA DI BERIKAN DI SINI
8. DOA
9. PENUTUP
10. DOKUMENTASIFOTO BERSAMA

CONTOH SUSUNAN ACARA PENUTUPAN KKN 2023

PEMBLIKAAN

MENYANYIKAN LAGU INDOMESIA RAYA

MENYANYIKAN MARS UIN SAYYID ALI RAHMATULLAH TULUNGAGUNG
PEMBACAAN AYAT SUCI ALQURAN*

LAPORAN KOORDINATOR KECAMATAN/DESA™

PENYERAHAMN KEMBALI MAHASISWA DARI PIHAK KECAMATAN/DESA
PENERIMAAN DARI PIHAK KAMPUS KE PIHAK KECAMATAN/DESA

JIEA ADA PENYERAHAMN SOUVENIR/SIMBEOLIS APAPUN BISA DI BERIKAN DN SINI
DOA

IU PENUTUP

11. DOKUMEMNTASIFOTO BERSARA

R NN R BN

CDNTOH PENGHORMATAM:
YANG TERHORMAT REKTOR UIN SAYYID ALl RAHMATULLAH TULUNGAGUNG

2_ YANG KAMI HORMATI CAMAT KECAMATAN ./ KEPALA DESA .

3. YANG KAMI HORMATI SELURUH FORKOMPINCAM KECAMATAN ... /SELURUH
PERANGKAT DESA ..**

4. YANG KAMI HORMATI TIM LEMBAGA PENELITIAM DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
UIN SAYYID ALl RAHMATULLAH TULUNGAGUNG.

5. BAPAK/BEU DPL DAN SELURUH TAMU UNDANGAN YANG BERBAHAGIA ...

*Jika petugas pembaca Alguran tidak ada/tidak mampu, tidak perlu dipaksakan untuk
diadakan

*Tergantung tempat penyelenggaraan

Pastikan petugas yang dipilih sudah menguasai/punya keterampilan dalam bidang
tersebut
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Contoh Cover Buku Karya Antologi Essai

https://obs.uinsatu.ac.id /index.php/satupress/catalog/view/603/2
80/1608-1

Pedoman Penulisan Babad Desa (Jika misalnya Antologi yang
dipilih adalah babad desa)
Pedoman umum
1. Babad adalah satu genre penulisan sejarah yang
berpatokanpadamemorikoletifdansejarah lisan
2. Sumber utama dari babad berupa cerita-cerita populer
yang disampaikan sesepuh desa atau orang yang
memiliki otoritas untuk bercerita mengenai desa
tertentu
3. Cerita dalam babad berisi mengenai asal-muasal desa,
kisah berdirinya desa, cerita mengenai pendiri desa,
serta materialisasi dan/atau rutinisasi (ritualisasi)
sebuahcerita/kisah
4. BabaddesaditulisolehDPLKKN setiapdesadibantuoleh
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peserta KKN sebagai penggali data; jika terdapat lebih
dari satu orang DPL dalam satu desa, maka ditulis
bersama-samaDPL lainnya.

5. Babad desa akan disusun dan dicetak dalam bentuk
buku oleh UIN SAYYID ALl RAHMATULLAH
TulungagungPress

Template dan Prinsip Penting dalam Penggalian Data
Dalam mencari data dalam menulis babad desa, beberapa hal
penting perlu diperhatikan:

1. Narasi (sejarah lisandesa)
Narasi berkutat pada cerita atau kisah masa lampau
mengenai asal muasal desaatau penduduk desayang
popular di kalangan masyarakat. Misalnya mengenai
asal muasal penduduk desa, cerita mengenai tokoh
pendiridesa,sertaceritamengenaipembentukandesa di
masalampau dan biasanya tersebar secara lisan.
2. Materialisasi danritualisasi

Materialisasi dan ritualisasi merupakan prinsip penting
dalam sejarah lisan. Karena sejarah lisan yang
berpedoman pada sejarah populer dan biasanya tidak
tertulis, maka materialisasi dan/atau ritualisasi
menjadi penting untuk ,menyimpan kisah tersebut”.
Dalam menggali data mengenai babad, maka peneliti
perlu memperhatikan bagaimana kisah sebuah desa
diwujudkan melalui ,materi yang bersifat fisik dan
Jritual® yang melibatkan masyarakat luas untuk
mengenang desa. Materi tersebut bisa berupa
pundhen, monumen, pusaka, atau tempat-tempat suci
yang memiliki ikatan kuatdengan kisah dan masyarakat
desa. Ritualisasi merupakan aktifitas kolektif warga
desa dalam mengenang desa mereka. Ritual tersebut
biasanya khusus dilakukan untuk merayakan
berdirinya desa atau tokoh yang berjasa dalam
pendirian  desa. Pertanyaan penting dalam
materialisasi dan ritualisasi di antaranya adalah
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bagaimana masyarakat “menyimpan” kisah desa
mereka melalui perwujudan fisik dan ritual desayang
penting dalam menyimpan ,memory kolektif*
mengenaidesamereka.

Otoritas (penutur kisah; siapa yang bercerita)
Otoritas menjelaskan mengenai ,penutur cerita“. Pada
satudesa,biasanyaterdapatsatuatau lebih tokoh yang
dianggap otoritatif untuk menceritakan kisah
sebuah desa dan masyarakatnya. Dia biasanya
dianggap tetua atau orang yang dituakan dan menjadi
pemimpin dalam satu desa, misalnya lurah dongkol.
Siapa penutur kisah desa tersebut, bagaimana dia
menceritakan dan latar belakangnya menjadi tema
penting dalam penulisan babad. Penulis juga perlu
memperhatikan kisah yang dijelaskan oleh satu tokoh
tertentu dan, jika ditemukan, kisah alternatif/berbeda
yang dilontarkan tokoh lainnya.
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Contoh berita

NGERDANI, DONGKO - Dalam upaya menanggulangi masalah
perekonomian di Desa Ngerdani, Devisi Ekonomi KKN UIN
SAYYID ALI RAHMATULLAH Tulungagung dengan dukungan
dosen pembimbing lapangan (DPL) mencanangkan program
kerja yang berbasis pada pola pemberdayaan masyarakat.
Salah satu tujuan dari program kerja tersebut adalah
menumbuh kembangkan partisipasi masyarakat, dalam
berperan aktif untuk menopang perekonomian di Desa
Ngerdani.

Melihat banyak sekali potensi yang dapat dikelola, akan tetapi
masyarakat kurang berperan aktif dalam pengelolahan potensi
desa. Kami berinisiatif untuk bekerja sama dengan devisi
ekonomi untuk memberi pelatihan kewirausahaan berupa
pembuataan tempat tisu dari pelepah pisang, hal itu di
karenakan banyak sekali pelepah pisang yang tidak di gunakan
dan terbuang sia-sia.

Padahal jika dapat mengelola pelepah tersebut sangat bernilai
jual yang tinggi. Pembuatan kerajinan dipilih karena dapat
dikerjakan tidak terikat oleh waktu dan bisa kapanpun.

“Saya sangat mendukung dengan adanya pelatihan tersebut,
semoga pelatihan tersebut dapat membantu mengangkat
perekonomian di desa Ngerdani,” kata Kepala Desa setempat.
“Jika ingin berwirausaha harus pantang menyerah, terus
belajar dari kesalahan untuk menjadi lebih baik lagi. Tidak
mungkin jika kita mencoba hal baru langsung mendapatkan
hasil yang maksimal,” ujar DPL UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, Saiful Bahri.

Dalam kegiatan tersebut dipandu oleh Saiful Bahri yang
kebetulan memiliki bisnis properti. Dia menjelaskan mengenai
pembuatan tisu dari pelepah pisang dengan sangat baik tahap
demi tahap, dan beliau juga mengajarkan bagaiamana cara
mengemas yang rapi agar menarik minat konsumen untuk
membelinya.

Bapak kepala desa nampaknya sangat memperhatikan proses
demi proses yang di sampaikan oleh narasumber. Dan
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masyarakatpun sangat antusias untuk dapat membelajari dan
menerapkannya.

“Iki selawe ewu di sambi ngemong anak wes oleh duwet,
tinimbang selawe ewu nganti boyoknen,” ucap bapak Kepala
Desa sambil tertawa.

Maklum saja mata pencarian ibu-ibu adalah sebagai pembuat
wadah ikan dari bambu namun hasil dari pembuatan tempat
ikan tersebut belum bisa memenuhi kebutuhan rumah tangga.
Akhirnya proses demi proses sudah terselesaikan dan ternyata
limbah yang terbuang dapat di manfaatkan dan menjadi pundi-
pundi rupiah, semoga pelatihan yang diberikan dapat
membantu untuk menopang perekonomian di desa ini. (Prima
Kristika Candra Putri)
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Lampiran 6

Contoh video profil dan potensi desa
https://www.youtube.com/watch?v=Ngl0psGQRCE

Contoh banner (jika ada):Perhatikan ukuran dan tempat
pemasangan banner.

- 3 et -
| [ Qi
Posko Dests Suko-Suka

KULIAK XERIA N! AVA
UIK SAYYIO AL RAHMATULLAH TULUNOASUNG
DEMOAN TEMA UTERASI DOO"M MENUM DESA
RAMAK UNOKUNOAN YAHUN 2026
I.L"_‘le

—

Baner Posko Ukwran 31 Water
(Dpaxang S Masing-Nassg Posks Lokasl KKK

- 4 Vater -

i e SELAMAT DATANG Bl R

PERSERTA KULIAH KERJA NYATA
UIN SAYYID ALI RAHMATULLAH TULUNGAGUNG
DENGAN TEMA LITERASI DIGITAL MENUJU DESA
RAMAH LINGKUNGAN TAHUN 2025

1Jull - 8 Agustus 2075

ot 11

Baner Packs Ukuran & x 1.5 Meter
(Dtpmsang di Mesng-VMasing Jalan Masud Desa Lokss KON|

[T RS @0

Foto kegiatan

Deseryrwt Argengaonin K etiys 0T

=D
‘ T

Conton Farmat Poatngan Sosisl NMedia
(Wafis Ada Loge-logo, Lamizags San Tema KKN Segerti Comsh)|

[ ceom 2o @ 6 e
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https://www.youtube.com/watch?v=NqI0psGQRCE

Contoh Lay-out Banner
fil Lo e, @8 um

KELOMPOK KKN DESA SUKA-SUKA

LITERASI DIGITAL

MENUJU DESA
RAMAH LINGKUNGAN

Contoh feed IG

| KELD -hqlu:r"”m

LITERAS DIOITAL MENUA DESA
MAMAN LINO® UNGAN
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FORMAT LAPORAN KEGIATAN UNGGULAN

Halaman Sampul
Halaman pengesahan

Abstrak
Kata pengantar
Daftar isi.
BAB1 Pendahuluan
A. Profil Desa Singkat
B. Analisis potensi yang dikembangkan
C. Identifikasi dan perumusan masalah
D. Tinjauan Pustaka (Berisi jurnal/laporan pengabdian lain
yang mirip).
BAB II Paparan Data
A. Profil Desa
B. Struktur Desa
C. Potensi Desa (Hasil Mapping, Transektoral, dan
wawancara)
BAB III Tujuan, Manfaat dan Kerangka Pemecahan Masalah
A. Tujuan Kegiatan
B. Manfaat Kegiatan
C. Kerangka pemecahan masalah
BAB IV Pelaksanaan Kegiatan
A. Rundown kegiatan
B. Khalayak sasaran
C. Relevansi bagi masyarakat
D. Hasil kegiatan
E. Pendapat Para Tokoh atau Peserta
BAB V Kesimpulan dan saran
A Kesimpulan
B. Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
A. Daftar hadir peserta
B. Materi pelatihan
C. Jadwal kegiatan
D. foto-foto kegiatan
E. Kegiatan Unggulan lain (bila ada)
F. Kegiatan harian
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Contoh Layout Jurnal Ilmiah
Penulis: Ketua kelompok, Pengurus harian, dan DPL. Nama anggota lain
dicantumkan di subbab “Ucapan Terima Kasih” setelah subbab penutup.

REVITALISASI FUNGSI MAS]ID SEBAGAI PUSAT PENGAJARAN
ALQURAN MELALUI PELATIHAN MANAJEMEN MADRASAH
DINIYYAH DI DUSUN SELUNGGUH KABUPATEN MAGETAN

Ahmad Natsir, Amalia Rahmawati, Estigomah Ayum Nitasari

UIN Sayyid Al Rabmatallah Talungagung
Emul ennatsisf@gmal com

&

ABSTRAK

Masyarakat duimn Selumgnd youy ruta-rata mespuwyai mada peacaharion beespu pertawian
mengintnayban kebidpan wereka poda sikler abow. Hal inckoh yansg womhugt merka
Mmmhﬂm&uéahmhwldmm selvagur pewrlite wlaw vy g

) yang suiwr serta Wistd yamy baik. memhr/m
tadak diolwdnng dmw estafes deilmnan bact s - Alguran Kepacde gemeruss selunjuchiya
wtzfeiMemurmunys ontcineii pesganeran yong ake di seagd AL-Faka svemivest parv warga bersots
hawcadankan program pesgaiana Vgunan secaea provet of svsingmiwang rvadb, Fud inila
Mn@uﬂa penciity MMWMMMM-WWJ dswn Nelunggn
vtk mecsgadedan pelorihun ey ubrseselr dimeyyad dalaon rawghie revitalisas fung
masfid et poist pengiaran Abgaran.  Demgan sumbwtan _pang hamggat dari wany
aomasyarukil pewedici mesgponidal tokal yang berdowpeton dadane bidang ind wntuwk sremvbeniia
pedatiivan. Desgan miert dan kennapoan yamy bt lrmerk watnk kewbal
aengpysdakan programe peagspaney lhmbmﬂmm&nmﬂm& Dengun
sdummprinmgone yang fusens selamn satn budon pewh. Akbirmya pemaiun penganirnas Algarn

Kata kunci: Pemberdayaan Magid, ABCD, Dasun Sedvgont

ABSTRACT
Seluugonh rilliage peaple wdo o uvergze htve a livolibood in the forme of apescudiaer dependd their
dives o mrwerad cycdes. This i wlvat makes themr imstimctivedy driw closer tv Cood. as the awwer of
the wusrerse in arder to wlostys provide fertele phonts amd good resmlts. Apparontly 1his &5 met
sapparted by the scientific relay of reading and writing the Koran fo the wex gewerution. The
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Revitalisasi Fungsi Masjid Sebagai Pusat Pengajaran al-Quran

decline in teaching institutions in the Al-Falah mosque has made residents take the initiative to
run the Koran teaching program privately in each home. This is what makes researchers
collaborate with religions leaders and the community of the hamlet Sel Really to hold madrasah
diniyyah management training in order to revitalize the function of the mosque as a center Jor
teaching the Koran. With a warm welcome from the research community members invited
competent figures in this field to provide training. With the material and ability that is qualified
the community is moved to re-schedule the Koran teaching program in the mosque that they
already have. With intense assistance for one full month. Finally, the concentration of teaching
the Koran in the al-Falah mosque went well and was welcomed by the ity with
enthusiasm.

Keywords: Mosque Empowerment, ABCD, Selungoub Village

PENDAHULUAN

Selungguh merupakan sebuah dusun yang terletak di jalan yang menghubungkan
antara Ponorogo dan Magetan. Dusun yang masuk dalam Desa Kediren hanya
berjarak 3 kilometer ke arah barat dan kantor kecamatan Lembeyan Magetan.
Dengan hanya melewati jalan utama penghubung dua kabupaten tersebut peneliti
sudah sampai pada lokas: yang dituju. Sejak awal keberadaan penelii di du sun
yang berpenghuni sekitar seribu jiwa tersebut. Peneliti mengobservasi segala
potensi vang dimiliki oleh dusun ini, mulai dari potenst sawah, sumber daya
manusia, hingga potensi berupa hutan dan beberapa sendang (mata air) hingga
penclii mengamati bahwa dusun Selungguh dahulunya mempunyai sebuah
institusi pengajaran Alquran yang berpusat pada masjid Al-lThsan yang terletak
tepat di tengah-tengah dusun. Akan tetapr selepas banyak pemuda yang mencari
nafkah di luar dusun kelahiran bahkan tercatat banyak yang melancong ke luar
negri bekerja sebagai tenaga kerja Indonesia (TKI), kegiatan pemusatan pengajaran
Alquran yang bahkan sudah sempat mendinkan Madrasah diniyyah (MD) semakin
lesu.

Hingga saat penelitian ini dilaksanakan (Agustus 2019) pengajaran Alquran
tidak dilaksanakan berpusat pada sebuah masjid melainkan dilakukan secara privat
di musala-musala dan rumah-rumah penduduk. Pemandangan yang nampak saat
itu salah keadaan masjid yang hanya ‘ramai’ saat pelaksanaan ibadah salat lima
waktu. Tidak diramaikannya masjid dengan anak-anak ini menjadikan mobilitas
masjid lesu dan kurang mendapatkan perhatian dari masyarakat. Misalnya proyek
pavingisast yang dijalankan oleh pemerintah desa setempat akan memprioritaskan
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El | edusesian Exgagessent jourmsl

kepad pat-tempat  yung  menpadi pembelapran . gnakogmk.  Hal o
mengakibatkan Maspd  kurang  diperhitungkan  dalam provek-provek
pengembangan semmsal tersebut.

Peochiti membaca, hal i merupakan sebush  potenst yang  dade
mendapatkun perhanan lebib. Serelah melaw banya pertimbangan vang mehibatkan
wkob agama dan masyarskar, penelsts skhinya memilih pilihan masyaeakat dan
para pemuka agama, yaitu merevimhsas fungss masisd scbagas pengajaran Akqurasn
demyan Manajemen madrasah deiyyale Hal mi scpalan dengan salah satu pansip
svarmah (magasid alahariah) berupa menyaga agama (hifc alvdiv) di mana Islam selain
mmnmm;whmbm’buhhmpmnpmmﬂmduw

! muda juga menpds tugas gencrasi yang
sckarang, Fal lmmmqukkcpndlwm Al-Nisa ayar 9.

Dan tink ansdah penchin mempunya permasalahan yang ingin digawab pada
artikel i (1) bagamana potens: vang ditemukan penelitn sebagar aset yang
mempunym probabditas unnek dikembangkan? (2) bagamana revitlisase fungss
maspd sebag sebagai pusat pengajaran Alguran melalu pelatihan: manajemen

METODE

Penchtian im dilakukan dengan menggunakan  pendekatan aort based
oty developevent (ABCD) yang memilila hma loghkah kune untuk melakukan
proses aset pendampangan dantranya’ Pertama. Disarery (Menemukan) Proses
menemukan  kembali kesuksesan  dilikukan  lewat  proses  pereakapan  atau
wawancara dan harus menpadi penemuan pessonal tentang apa yang menjach
koatnbus: indivadu yang memben hidup pada schuah kegiatan atan psaha. Pada
tahap discovery, kita mulan memindahkan tanggung jawab untuk perubahan kepada
para indwadu yang betkepentingan dengan perubahan tersebut yaitu catitas Jokal
Penchu melakokan wawancara kepada pengurus Pondok Pesantren Hasan Munad:
Pohsawr iy pekembangan pesantren. Wawancara tersebut dapat diginng
untuk mengetabu aset dan potens yang ada.

Kedwe. Drvas {Impian) Dengan cara kreatif dan sccara koleknf melihar
masa depan vang mungkin terwwgod, apa vang sangat dihangat dikaitkan dengin
apa vang pabng dumgankan. Pada tahap ini, sctiap orang mengeksplorasi harapan

IChroopher Dareay, “T'embaru dan kek Tokal untuk penbs " n Aasrad
Cmmnuity Deredygvosat and Cioil Saciry Strempttenivg Scesee (ACCESS) g 11, 2013, 96197,
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Based Community Deveopment (ABCD),” yang mengutimakan pemanfaatn asct
dan potens vang ada disckitar dan dimiliki oleh Poadok Pe Hasan Munadi
Pohsawit. Untok  kemudian  degunakan schagal bahan  yang  memberdayakan
Pondok Pesantren ity sendin.

GAMBARAN MASYARAKAT DUSUN SELUNGGUH MAGETAN
Potret Masyarakat Dusun Selungguh

Kecamatan Lembeyan merupakan salah satu wilayah dan kabupaten Magenn yang
berada di scbuah selatan dan salah sty dan kecamatan vang perbatasan dengan
kabupaten Ponorogo dan kabupaten Madiun,  Kecamatan Lembeyan meliputi
kelurahan Lembeyan Kulon, Desa Lembeyan Wetan, Desa Kediren, Desa Tapen,
Desa Krowe, Desa Pupus, Desa Ngun, Desa Tunggue, Desa Dugu, Desa
Kedungpanj. Desa kedieen irulah namanya, tedetak di Kecamatan Lembeyan
Kabupaten Magetan, Desa Kediren adalah desa damay entram yang mayoditas
penduduknya adalab petant. Desa Kediren adalah sebush desa yang tak lepas dan
yang mamanya asal usul Desa Kederen, Dcul\ccitmnngmlcukdnunml)csa

Pragak tepatnya tedetak ¢ K tan Lembeyan wpunyal sepmhnya
Berdasarkan tokoh masyarakat teedabuly asal mama “KEDIREN™ berasal dan
ungkatun orang kedini yang lesen (istirabar). Seperti pribahasa lan licksng lam

belalang, berbeda orang berbeda juga centanya, Ada juga yang bercenta kalau

nama “KEDIREN" Berasal dari kata kedhi batwa duren (dush). Ada pendapat
lasn bahwa pada zaman kerajaan duly, dalam bahasa Jaws ada omang Kedin Leren
schmnggan muncullah menpadi Desa Kediren.

Dusun Selungguh  tedetak di Desa Kediren  Kecamatan  Lembeyan
Kabupaten Magetan Sccara geografis kecamatan Lembeyan tedetak di walayah
Magetan bagian barat daya. Mengena: kondist wilavah peografis dusun Sclungpuh
tedetak b barat daya dengan kenampakan  berbakitan, Dusan  Sclungguh
merupakan daceah yang edetak di peaghujung jalan Xarena dusun Selungguh di
kelilingn olch bokit dan pegunungan. Mengenai mfastruktur yang ada di Dusun
Sclungguh seperti jalan yang ramai karena di sebabkan jabar Ponorogo-Magetan
banyak kenc yang mehnted jalan dusun Selungpuh. Batas-baras walayah
dusun Sclungguh adalah scbaga beakut:

M an lenghop we aplkas ABCD dalum penelitan-peogibdun dapat
dilihar & LPPM lz\lh Piml. Roda lhﬁ-.ﬂ‘\l ABCD (Kaiah Progpbdan Munwesdar Aset
P € y Dieveds (" goe LPPM EAIN Ponosoge, 2009,
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Revitalisasi Fungsi Masjid Sebagai Pusat Pengajaran al-Quran

Kerja baku Kondisional

Pengajian mushimat 1 tahun sckali

Perayaan HUT RI Bulan Agustus

Idul adha Setiap hari raya Idul Adha
PROSES KEGIATAN

Skala Prioritas Kegiatan Pengabdian
Skala prioritas ataupun kegiatan prioritas merupakan keadaan di mana seseorang
atau sesuatu dianggap atau diperlukan lebih penting dari pada yang lainnya. Dalam
kehidupan schari-hari, banyaknya kesibukan yang kita muliki menurut kita untuk
menyusun prioritas kegiatan. Kegiatan menyusun prioritas i dianggap sangat
penting bagi sebagian besar masyarakat karena membuat kita lebih terorganisir
dalam menjalankan kegiatan-kegiatan kita tanpa adanya saling tumpang tindih. Bila
membicarakan tentang prioritas, tentu kita sering mendengar tentang skala
prioritas. Skala prioritas diartikan sebagai tingkatan atau urutan kondisi untuk
menentukan dan membandingkan seberapa penting suatu hal harus dilakukan®

Di antara banyaknya aset yang dimiliki oleh dusun Selungguh, pencliti
akhirnya menaruh perhatian kepada kegiatan belajar-mengajar Alquran yang sclama
ini diadakan secara individual oleh masyarakat dan tidak berpusat pada satu tempat
tertentu. Padahal menurut penuturan tokoh agama di dusun Selungguh, di Masjid
Al-lhsan yang menjadi tempat masyarakat melaksanakan ibadah salat jumat,
pernah ada madrasah diniyyah yang sckarang kurang intens dan hanya menyisakan
kegiatan belajar-mengajar Alquran biasa. Dari sana lah pengembangan potensi
generasi muda akan pembelajaran agama harus dilaksanakan kembali. Dari sinilah
program pengembangan dan revitalisasi Madrasah Diniah Di Masjid Jami® Al-
Ihsan Dusun Selungguh Desa Kediren Kecamatan Lembeyan Kabupaten Magetan
hendak dilaksanakan. Akhirnya, pada tanggal 2 Agustus 2019 peneliti mengadakan
silaturahmi bersama kepada beberapa tokoh masyarakat yaitu bapak Modin, bapak
Samingun, mbak Ruwi, Mbak Ayu dan Bapak Kyai Nur Wahid, dari situ kami
mendapatkan data yang kurang lebih sama yaitu sebagai berikut: “Pengembangan
dan menghidupkan kembali madrasah diniyah di masjid Jami’ Al-Thsan Dusun
Selungguh Desa Kediren Kecamaran Lembeyan Kabupaten Magetan™.

*Pengertan Prioritas Menurut Para Ahh” nd.,
hup:/ /www.defims: hix mm/pcngerﬁnn-priurims/.
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Revitalisasi Fungsi Masjid Sebagai Pusat Pengajaran al-Quran

mushola dan maspd disekitar mereka sudah mulai akuf lagi dengan
adanya kegiatan ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan uramn dalam pembahasan, maka dapat diperoleh beberapa
kesimpulan, antara lain: (1) Kegiatan revitalisasi fungsi masjid mi mempunyai arti
yang krusial dalam masyarakat terutama untuk membangun generasi yang mempu
membaca kitab suci Alquran, selain hal ini sumber daya manusia dan adanya masjid
yang terletak di pusat dusun merupakan aset yang harus dikembangkan. (2)
Peningkatan  pengetahuan  peserta  dilakukan  dengan  penyampaian  materi
manajemen madrasah diniyyah, budaya manajemen, serta pelatihan tahsin giraat
untuk para guru secara singkat. (3) Untuk lebith meningkatkan pemahaman peserta
dilakukan praktek langsung, dengan hasil berupa produk pengembangan madrasah
diniyyah 1-5 Tahun, dokumen pengelolaan kelas serta dilakukan pendampingan
dari pihak institut. (4) Pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan dikatakan berhasil
hal in1 dapat dilihat dari pemahaman peserta terhadap materi pelathan dan
kepuasan peserta terhadap pelayanan narasumber dan pelaksanaan kegiatan secara
keseluruhan.
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HALAMAN PENGESAHAN

Laporan pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata oleh Mahasiswa Universitas [slam Negen
Sayvid Ali Rahmatullah Tulungagung periode 3 Februari-28 Februari 2023.

Kami kelompok KKN Desa Jengglungharjo telah melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) Universitas Islam Negeri Sayvid Ali Rahmatullah Tulungagung di Desa
Jengglungharjo, Kec. Tanggung Gunung, Kab. Tulungagung. Sebagai pertanggungjawabannya
telah disusun Laporan Berdesa UIN SATU Tulungagung. Hasil kegiatan tercantum dalam

naskah laporan ini:

Telah disahkan pada hari : Rabu Tanggal : 22 Februari 2023

Dosen Pendamping Lapangan Ketua Kelompok KEN
Diana Lutfiana Ulfa, 5.Pd.L.M.Pd M. Triadi Apriliawan
NIP : 199201282020122015 NIM : 12204193054
Mengetahui,
Kepala Desa Ketua LP2M
(TS | Prof. Dr. Ngainun Naim, M.H.J|

NIP. 197507192003121002
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